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ABSTRAK
PENGEMBANGAN PANDUAN PRAKTIKUM FISIKA DASAR 2
BERBASIS SMARTPHONE ANDROID

Oleh
Farid Hamid Ali

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kurangnya media pembelajaran yang
digunakan dalam proses praktikum, smartphone yang digunakan oleh mahasiswa
belum dimanfaatkan untuk proses pembelajaran khususnya pelaksanaan
praktikum dan untuk mempermudah mahaiswa saat akan melaksanakan praktikum
tanpa harus membayar modul cetak- praktikum lagi. Adapun rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana cara mengembangkan panduan
praktikum fisika dasar 2 berbasis smartphone android sebagai media dalam
pelaksanaan praktikum, (2) Bagaimana kelaykan panduan praktikum fisika dasar
2 berbasis smartphone' android yang telah dikembahgkan (3) bagaimana respon
maha5|swa terhadap panduan praktlkum f|S|ka dasar 2\ berbasis smartphone

mengem tphone android
sebagai mengetahui

akan dikembang m,eng\tahm respon, dé ﬁarl swa terhadap panduan

praktikum fisika dasar mmgrtph id yang telah dikembangkan.
Penelitian ini  di BN e akan metode penelitian dan

pengembangan (Research and Development), yang mengadopsi pengembangan
dari ADDIE (analysis, design, development, implementation, dan evaluation).
Penelitian ini dibatasi pada lima tahapan yaitu (1) tahap analisis (analysis), (2)
tahap perancangan produk awal (design), (3) tahap pengembangan produk
(development), (4) tahap implementasi produk (implementation), (5) tahap
evaluasi produk (evaluation)..

Kemenarikan dari produk berdasarkan uji coba kelompok kecil yang
menghasilkan persentase sebesar 90,40%, dan uji lapangan sebesar 91,24%.
Berdasarkan hasil uji coba ahli materi, ahli media, dan ahli IT, skor yang
diperoleh berturut-turut sebesar (89%), (93,3%), dan (83,9%). Maka panduan
praktikum fisika dasar 2 berbasis smartphone android yang dikembangkan dapat
di kategorikan menarik dan layak dijadikan sebagai media dalam pelaksanaan
proses praktikum di Jurusan Pendidikan Fisika UIN Raden Intan Lampung.

Kata kunci: Panduan praktikum fisika dasar 2, smartphone android
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Assalamu’alaikum. Wr. Wb

Salam silaturahim penulis sampaikan, semoga kita semua senantiasa
mendapatkan Rahmat dan Hidayah Allah SWT, Aamiin. Karya penulis ini di
persembahkan untuk orang yang selama ini berjasa dalam hidup penulis, yang
telah memberikan arti kehiduapan bagi penulis, dan yang selalu penulis harap
ridhonya. Yang pertama untuk___kedua orang__t___uaku, ayahhandaku Ali Sholihin dan

Ibundaku Rubiati, Sabta H_éhdéyéih-i;_ya;n'g' 't-i-.ad-él'-henti'r;ygb:_-mendoakan, mengasihi

1
e,

f. |
/

dan men ikl selama ini KelianKn yang selalu
- V4
walau dirikuNgi gapat memberikan kebang

Kemudian unt 1 fagiBUteR NUr Kismiyati yang selama ini

A

kan kepadaku,

kepada meraka.

turut mensupport dalam menyelesaikan pendidikan. Mereka yang selalu ku
repotkan dalam segala hal, harapan, doa, dan support yang selalu mereka berikan
tiada hentinya terhadap diriku selama ini yang selalu mengharapkan kesuksesan

dari diriku.

Wassalamu’ alaikum. Wr. Wb.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang tidak dapat dipisahkan
dari kehidupan seseorang dalam kesehariannya. Dengan pendidikan
seseorang dapat mengembangkan segala potensi dan keterampilan yang ada
pada dirinya sesuai dengan bakat, minat, kemampuan, dan juga lingkungan
sekitar tempat tinggalnya. Pendidikan juga salah satu faktor penting proses
kemajuan dari suatu bangsa; karena untuk menjadi suatu bangsa yang maju
dan besar haruslah d+bangun oleh manusaa manu5|a yang berpendidikan,

dar‘J__terampll Pendldlka merupakan bidangyanb mepgarahkan setiap

juga berperan membentuk seseorang menjadi pribadi yang lebih mandiri dari

sebelumnya.? Pendidikan dapat diibaratka sebagai suatu usaha, suatu proses

yang terencana secara sadar untuk dapat mewujudkan suatu proses

! Chairul Anwar, Teori-Teori Pendidikan Klasik Hingga Kontemporer, Yanuar Ari
(Yogyakarta: IRCiSoD, 2017), 13.

2 Siswanto, Yusiran and M.F. Fajarudin, ‘Keterampilan Proses Sains dan Kemandirian
Belajar Siswa: Profil dan Setting Pembelajaran untuk Melatihkannya’, Gravity, 2.2 (2016), 190-
202.



pembelajaran yang dapat membuat peserta didik lebih aktif dalam
mengembangkan potensi dalam dirinya.’

Pendidikan merupakan suatu terobosan yang sangat efektif untuk
mencetak suatu generasi bangsa yang terampil, berbakat dan berkemampuan
disetiap bidangnya. Disinilah pendidikan harus dapat menciptakan suatu
suasana pembelajaran yang kreatif, yang beda agar motivasi belajar dari
peserta didik dapat dibangun dengan baik.

Al-Qur’an surat Al’Alaq ayat 1-5, Allah SWT telah mengisyaratkan agar
manusia mau belajar untuk menguasai ilmu pengetahuan. Perintah Allah ini
dalam firman-Nya berbunyi :

sall o (T s 1 mgle gy b s ool it i T

[ ]I_ o 4 el f ==

Artinya “®Bacalahudengan (menyebut) namasT ang Menciptakan,

dia Telah aéneipt\glkan anL Si. segumpal darah. Bacalah,

h, yang mengajar (manusia)

dengan perantaran "kallam, dia mengajar kepada manusia apa
yang tidak diketahuinya. ” (O.S: Al’Alagq: 1-5)*

Apa yang harus dibaca, yang harus dibaca adalah alam semesta yang
diciptkan Allah SWT ini yang banyak mengandung ilmu pengetahuan. Allah
SWT sengaja menciptakan alam semesta agar dipelajari oleh manusia sebagai

suatu ilmu pengetahuan. Allah SWT juga memberikan ilmu pengetahuan

% Purwanto, Ika Mustika Sari and Hanna Nurul Husna, ‘Implementasi Permainan

Monopoli Fisika Sebagai Media Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMP’, Jurnal Pengajaran
MIPA, 17.1 (2012), 69-76.

* Departemen Agama RI, Al-Hikma Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Diponegoro,
2015).



kepada manusia sejak awal penciptaan manusia sebagai pembeda dari
makhluk ciptaannya yang lain.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di era globalisasi saat
ini sangat berpengaruh terhadap gaya hidup manusia dalam segala hal, tanpa
terkecuali upaya manusia dalam memperoleh informasi bagi kehidupannya
yang lebih baik dan juga pendidikan yang lebih baik. Pesatnya perkembangan
teknologi telah memberikan kemudahan dan kesejahteraan bagi kehidupan
manusia sekaligus merupakan sarana bagi kesempurnaan manusia sebagai
hamba Allah SWT dan Khalifahnya. Sebagai mana yang kita ketahui bahwa
manusia merupakan mahluk yang pallng sempurna dan mulia, Allah SWT
menciptakan, akal dan plklran baglnya sehlngga manusia akan mampu

| / I
'pta menghasn iE suatu ilmu pengetahuan

knologi dalam

PerkembaM&Mdimanfaatkan dengan baik

dapat memiliki dampak positif terhadap bidang pendidikan. Smartphone yang
sebelumnya hanya dimanfaatkan sebagai gaya hidup dan sarana komunikasi
saja, akan lebih bermanfaat jika dapat digunakan sebagai sarana untuk belajar
peserta didik. Saat ini smartphone Android belum banyak dimanfaatkan
sebagai sarana untuk belajar fisika. Hal ini ditandai dengan masih minimnya
aplikasi pembelajaran fisika berbasis smartphone Android yang bisa diakses

secara luas. Kenyataan tersebut memunculkan kebutuhan akan adanya

 Yuberti, ‘Pandangan Islam Terhadap Perkembangan Teknologi Komunika dan
Informasi’, Jurnal Tekno-Pedagogi PPs, 2015, 2.



pengembangan-pengembangan konten/aplikasi berbasis smartphone yang

lebih banyak, beragam, dan mudah diakses.

Penguna smartphone berbasis android sangatlah banyak, tercatat
aktivasi perangkat android telah mencapai kisaran 850 ribu unit per hari
dengan jumlah lebih dari 300 juta unit. Sedangkan dari sisi aplikasi, per
Februari 2012 android market mempunyai lebih dari 450 ribu aplikasi dan
secara total telah melayani lebih dari 10 miliar unduhan (download)®

Pengguna android sangat ini juga sangatlah beragam tidak terkecuali
mahasiswa yang juga memanfaatkan teknologi canggih yang dimiliki oleh
android, khususnya".p_ada proses pembelajaran_ -ﬁgn perkembangan informasi

yang merul{);."c'i'h‘"ar.\}'droid--yang péd&'hiulanya--hanya_r_:sebagai teknologi modern

b

qi “smartphone berbasis anfiroj

terhadap

dalam hal perkuh
mengikuti proses perkuliahan tersebut. Begitu pula mahasiswa Pendidikan
Fisika UIN Raden Intan Lampung dalam melaksanakan perkuliahannya yang
ingin dipermudah dengan sebuah terobosan yang sebelumnya belum pernah
diterapkan atau dilakukan. Sebagai salah satu program studi, Jurusan
Pendidikan Fisika tentunya dituntut untuk dapat memberikan suatu pelayan
yang sebaik-baiknya kepada mahasiswa dalam proses perkuliahan.
Pentingnya memanfaatkan teknologi di era globalisasi saat ini

merupakan tantangan bagi sebuah program studi untuk mampu menunjang

® Euenung Mulyana, App Inventor: Ciptakan Sendiri Aplikasi Androidmu (Yogyakarta:
Andi, 2012) h.1.



proses perkuliahan. Dunia pendidikan saat ini memasuki era dunia teknologi
dimana proses pembelajaran menuntut untuk lebih mengarah pada
penggunaan media. Teknologi dapat meningkatkan kualitas belajar apabila
digunakan secara tepat untuk pendidikan.” Teknologi juga menjadi semakin
umum digunakan dalam konteks pendidikan.® Perkembangan teknologi
informasi berdampak pada bermunculannya berbagai jenis kegiatan yang
berbasis pada teknologi, seperti e-government, e-commerce, e-education, e-
medicine, e-laboratory, dan lainnya, yang semuanya itu berbasiskan
elektronik.” Sementara itu, dampak perkembangan teknologi dapat dirasakan
terutama pada penggunaan bahan ajar dalam pembelajaran.10 Oleh karena itu

tidak menutup kemungklnan bahwa dosen d| tuntut Ieblh menguasai IPTEK

asllltas iemielajaran yang m
Tujuan pew\fQ @nya tidak hanya tergantung

pada materi saja tetapi juga praktek agar mahasiswa mampu menyelesaikan

peserta didik

masalah yang dihadapi dan dapat menerapkan ilmu fisika itu sendiri.™*

" Yuberti, ‘Peran Teknologi Pendidikan Islam pada Era Global’, Akademika: Jurnal
Pemikiran Islam, 20.1 (2015) h.1.

8 Angélica Monteiro and Carlinda Leite, ‘Inclusive Digital Online Environments As a
Device for Pedagogic Differentiation: A Taxonomy Proposal’, Journal of E-Learning and
Knowledge Society, 12.4 (2016)h.25.

® Hamzah and Nina Lamatenggo, ‘Teknologi Komunikasi & Informasi Pembelajaran’,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h.4.

19 Sitti Ghaliyah, Fauzi Bakri and Siswoyo, ‘Pengembangan Modul Elektronik Berbasis
Model Laerning Cycle 7E pada Pokok Bahasan Fluida Dinamik untuk Siswa SMA Kelas XI’, in
Prosiding Seminar Nasional Fisika (E-Journal) SNF2015, 2015, 150.

! Isnaeni Arifah and others, ‘Pengembangan Buku Petunjuk Praktikum Berbasis Guided
Inquiry untuk Mengoptimalkan Hands On Mahasiswa Semester 1l Program Studi Pendidikan
Fisika Universitas Muhammadiyah Purworejo Tahun Akademik 2013 /2014°, 5.1 (2014), 24-28.



IImu fisika merupakan cabang dari ilmu pengetahuan alam (IPA) yang
mempengaruhi kemajuan teknologi serta keharmonisan konsep hidup dengan
alam. Fisika juga merupakan cabang ilmu yang mendasar, yang membahas
tentang konsep-konsep proses yang berhubungan dengan struktur benda dan

prilaku yang begitu erat kaitannya dengan kehidupan manusia.*?

Pelajaran fisika merupakan bidang keilmuan yang mengharuskan
adanya kemampuan konsepsi yang dapat menyelesaikan masalah tanpa
adanya masalah baru dalam proses pembelajaran.’* Mempelajari tentang
fisika tidak hanya menekankan tentang penghafalan rumus, dan fakta-fakta
saja,' tetapi juga_me_merl_,qkar]_ pema_haman ser‘tq penguasaan konsep-konsep

dari pada ﬁéfaia\nﬁ.-Tuj'uan bé'rﬁbé.lajarfah---filsika;.- padal umumnya jua tidak

sendiri.’®

Salah satunya pembelajaran dalam fisika adalah kegiatan praktikum,
dalam melaksanakan praktikum itu sendiri, khususnya praktikum fisika dasar

2 mahasiwa harus dibekali dengan berbagai macam fasilitas untuk

12 1dham Kholid, Antomi Saregar, Anis Marlina, ‘Efektivitas Model Pembelajaran ARIAS
Ditinjau Dari Sikap Ilmiah: Dampak Terhadap Pemahaman Konsep Fluida Statis’, 6.2 (2017), 255
<https://doi.org/10.24042/jipfalbiruni.v6i2.2181>.

B Alimufi Arief, Firdawati Dwi P. Wulandari, ‘Pengaruh Model Pembelajaran Aktif
Melalui Strategi Rotating Trio Exchange Terhadap Prestasi Belajar Siswa pada Sub Pokok
Bahasan Optik Geometris Kelas VIII di SMPN 30 Surabaya’, 2.2 (2013), 7.

14 |dham Kholid, Antomi Saregar, Anis Marlina, loc.cit.,

'S Linuwih and N O E Sukwati, ‘Efektivitas Model Pembelajaran Auditory Intellectually
Repetition (AIR) Terhadap Pemahaman Siswa pada Konsep Energi Dalam’’, 10.2 (2014), 158-62
<Https://Doi.0rg/10.15294/Jpfi.V10i2.3352>.

1% Isnaeni Arifah and others, ‘Pengembangan Buku Petunjuk Praktikum Berbasis Guided
Inquiry untuk Mengoptimalkan Hands On Mahasiswa Semester 1l Program Studi Pendidikan
Fisika Universitas Muhammadiyah Purworejo Tahun Akademik 2013 /2014°, 5.1 (2014), 24-28.



menunjang pelaksanaan praktikum. Salah satunya adalah modul panduan
praktikum, modul panduan praktikum yang selama ini dipakai adalah jenis
modul cetak yang memiliki kelemahan dalam proses pembuatannya yaitu
membutuhkan waktu yang cukup lama, selain itu modul cetak dapat
membosankan dan mematikan minat membaca peserta didik, modul cetak
akan mudah rusak dan sobek."’

Kebutuhan akan panduan praktikum yang tidak mengeluarkan biaya
dan lebih simpel diperkuat dan didukung berdasarkan data angket yang
diperoleh dari 40 mahasiswa semester 2 Jurusan Pendidikan Fisika UIN
Raden Intan Lampung yang dllakukan pada tanggal 13 Maret 2018.
Berdasarkan, data darl angket dan haS|I dlketahUI bahwa sebagian besar

| /]
mah

pendldlkan fisi z merupa?an pengguna sm"
bahkan rapa maha3|s ngat tergantu ngan smartphone

ini. Alasan mereka _ __n s_wmmd adalah lebih informatif

dan praktis, banyak aplikasi yang dapat digunakan sebagai media

e android, dan

pembelajaran, serta masih banyak lagi manfaat dan kemudahan-kemudahan
yang ditawarkan android untuk penggunanya.

Hasil angket lainnya juga menunjukkan bahwa ada ketertarikan dari
mahasiswa tentang rencana pembuatan aplikasi berbasis smartphone android
yang isinya panduan praktikum. Pendapat mereka tentang rencana pembuatan
aplikasi ini adalah sangat positif. Alasannya agar saat pelaksanaan praktikum

nanti mereka tidak perlu mengeluarkan biaya untuk membeli modul panduan

Y Nurul Hidayati, Dyah Sulistyani and Dwi Teguh Rahardjo, ‘Perbedaan Hasil Belajar
Siswa Antara Menggunakan Media Pocket Book dan Tanpa Pocket Book pada Materi Kinematika
Gerak Melingkat Kelas X, Jurnal Pendidikan Fisika, 1.1 (2013), 164-72.



praktikum lagi. Kemudian mempermudah mereka membaca panduan
praktikum tersebut kapan saja dan di mana saja.

Kenyataan ini memunculkan kebutuhan untuk mengembangkan suatu
program/aplikasi berbasis smartphone yang dapat memfasilitasi mahasiswa
dalam proses pelaksanan praktikum fisika dasar 2, sehingga mahasiswa dapat
menggunakan aplikasi tersebut sebagai salah satu sumber untuk membantu

proses pelaksanaan praktikum dimanapun dan kapanpun berada.

Kemudian hasil dari wawancara dengan kepala lab pendidikan fisika
UIN Raden Intan Lampung bahwa mahasiswa diharuskan mempunyai
panduan praktikum f_isika_;_yang sam'pai-._'-saat i_rﬁ-.hanya mengandalkan modul
cetak, dan |be\tﬁulm pernah m‘e\'hggtjr'ié.kan media .I_Ipt-:“[__r’ig”(lalajaran. Maka untuk

enelitian yang

Dasar 2 Berbasis

\dlf Wﬁlk dilakukan.

PN
Smartphone And ent
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka
penulis dapat mengidentifikasi permasalahan sebagai berikut :

1. Smartphone Android yang dimiliki mahasiswa semester 2 Pendidikan
Fisika UIN Raden Intan Lampung belum dimanfaatkan untuk proses
praktikum dan pelaksanaan praktikum fisika dalam perkuliahan

2. Diperlukannya panduan praktikum fisika dasar 2 berbasis aplikasi

smartphone android untuk mempermudah mahasiswa melakukan



praktikum agar dapat menghemat pengeluran biaya mahasiswa untuk
membeli modul praktikum.
3. Belum adanya pengembangan panduan praktikum fisika dasar 2 yang
berbasis smartphone android.
C. Pembatasan Masalah
Agar penelitian lebih terfokus, maka penelitian ini dibatasi pada
pengembangan panduan praktikum fisika dasar 2 berbasis smartphone
android pada mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika UIN Raden Intan
Lampung.
D. Rumusan Masalah

1. Bagalmana cara mengembangan panduan praktikum fisika dasar 2

[ '

a5|s smartphoi androi ?l ebagal_"'_ 'r_'\__'

2. Bagaimana

smartphone Android yang; dhui.kembangkan ?

3. Bagaimana respon mahasiswa terhadap panduan praktikum fisika
dasar 2 berbasis smartphone Android yang dikembangkan ?

E. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui cara mengembangkan panduan praktikum fisika dasar 2
berbasis smartphone android sebagai sarana untuk membantu proses
pelaksanaan praktikum.

2. Mengetahui kualitas dari panduan praktikum fisika dasar 2 berbasis

smartphone android yang akan dikembangkan.
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3. Mengetahui respon mahasiswa terhadap panduan praktikum fisika

dasar 2 berbasis smartphone android yang telah dikembangkan.
F. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian yang diharapkan adalah sebagai berikut:
1. Teoritis
Hasil  penelitian dapat mendukung pengembangan panduan

praktikum fisika dasar 2 berbasis smartphone android dapat
memperjelas penyajian materi agar tidak bersifat verbal sehingga
pengetahuan akan lebih efektif dan efisien.

2. Praktis

a. Bagi | Maha5|swa 4
% = Ilﬁ_—-""' i

1% ebagal, saran Iair ga media pe an yang lebih
eé ﬁbémbelﬁan depgan media cetak,

Sebagai alternatif media pembelajaran dalam kegiatan

pembelajaran dan praktikum, dan dapat membantu dosen
menjadikan pembelajaran dan praktikum lebih menarik.
c. Bagi Peneliti
Sebagai penambah pengetahuan dalam pengembangan panduan

praktikum fisika dasar 2 berbasis smartphone andorid.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Konsep Pengembangan Model

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan
(Research and Development). Metode penelitian pengembangan ini
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, digunakan penelitian yang
bersifat analisis kebutuhan untuk menguji keefektifan produk tersebut supaya
dapat berfungsi di masyarakat luas." Sesuai dengan namanya, R & D
(Research & Development) dipahami sebagai kegiatan penelitian yang
dimulai dengan .r'e"search“ dan diter[jékan de"\rigan development Kegiatan

research 6|Iakukan untuk mendapatkan mformasn tentang kebutuhan

menghasilkan

mengembangkan suatu

in
media pembelajarm 'mn Praktikum Fisika berbasis

smartphone android.

Penelitian ini menggunakan model ADDIE (analysis, design,
development, implementation, dan evaluation). Sistem pembelajaran yang
mencangkup di dalamnya berkaitan dengan pengolahan dan pemilihan konten

(sumber belajar), penyusunan strategi pembelajaran, dan juga mencakup

! Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2010).
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pemilihan dan pengembangan media yang akan digunakan, dan evaluasi
ketercapaian tujuan.?

Metode pengembangan model terdiri dari 5 tahap pengembangan
meliputi: (1) tahap analisis (analysis), (2) tahap perancangan produk awal
(design), (3) tahap pengembangan produk (development), (4) tahap
implementasi  produk (implementation), (5) tahap evaluasi produk

(evaluation).

Analysis

(Tahap Analisis)

Design

(Tahap Perancangan
Produk Awal)

Implementation Development

(Tahap Implementasi (Tahap Pengembangan
Produk) Produk)

Evaluation

(Tahap Evaluasi)

Gambar 1. Tahapan-Tahapan Penggunaan Metode (R & D) Model ADDIE.?
Model ini memiliki tahap-tahap pengembangan yang sesuai dengan

penelitian pengembangan pendidikan yaitu penelitian yang menghasilkan atau

% Sri Hayati, Agus Setyo Budi and Erfan Handoko, ‘Pengembangan Media Pembelajaran

Flipbook Fisika untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik’, in Seminar Nasional Fisika
Jurusan Fisika, Fakultas MIPA Universitas Negeri Jakarta Prosiding Seminar Nasional Fisika (E-
Journal), 2015, h.50 <http://snf-unj.ac.id/kumpulan-prosiding/snf2015/>.

¥ Sugiyono, Metode Penelitian dan Pengembangan (Bandung: Alfabeta, 2017), h.38-39.
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mengembangkan produk tertentu dengan melakukan beberapa uji ahli seperti

uji desain, dan uji coba produk lapangan untuk menguji keefektifan dan

kemanfaatan suatu produk. Dalam penelitian pengembangan ini dibutuhkan
lima langkah pengembangan untuk menghasilkan produk akhir yang siap
untuk diterapkan dalam lembaga pendidikan.

1. Tahap pertama pada penelitian pengembangan ini adalah tahap analisis
(analysis), pada tahap ini peneliti menganalisis perlunya pengembangan
Panduan Praktikum Fisika berbasis smartphone android dan juga
menganalisis kelayakan - serta. syarat-syarat pengembangan produk
tersebut.

2. Tahap ..-'-kedua yai't'u | perancangan " .pfodlj.k.""awal--"-. (design), merupakan
|n perancanganp duk ses
ketlga\ yaltu A

tahap ini pe%%%z@an produk, yaitu membuat

Panduan Prakatikum Fisika berbasis smartphone android kemudian

melaksanakan pengujian produk melalui uji validasi oleh para ahli dan
dosen fisika.

4. Tahap keempat yaitu tahap implementasi produk (implementation),
setelah Panduan Praktikum Fisika berbasis smartphone android melalui
uji validasi oleh ahli maka Panduan Praktikum Fisika berbasis
smartphone android diujicobakan oleh mahasiswa  untuk dapat
mengetahui tanggapan mahasiswa mengenai Panduan Praktikum Fisika

berbasis smartphone android yang telah dikembangkan.
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5. Serta tahap akhir yaitu tahap evaluasi produk (evaluation), pada tahap ini
produk dievaluasi sebagai bentuk revisi dari hasil uji coba mahasiswa.
Apabila dalam uji coba lapangan masih ditemukan kekurangan, maka
perlu dilakukan tahap evaluasi, dimana peneliti melakukan
penyempurnaan terhadap Panduan Praktikum Fisika berbasisn
smartphone android yang dikembangkan. Produk akhir dari penelitian
pengembangan ini adalah media dalam bentuk Panduan Praktikum Fisika
berbasis smartphone android.

B. Acuan Teoritik
1. Panduan Praktlkum

Pembelajaran berhubungan erat dengan _pengertian belajar dan
| )

jar, yang mana bjlajar memgajar dan pe _b'
bers -sam‘a4 llmu an baglan mu pengetahuan

alam yang tld%@a proses penemuan melalui
h &;{/

kegiatan eksperimen dan kerja di laboratorium yang disebut juga dengan

terjadi secara

praktikum. Lewat kegiatan praktikum siswa diberi kesempatan secara
langsung untuk mengamati,mengobservasi, dan menganalisis suatu
peristiwa yang timbul dari percobaan yang dilakukan.

Kegiatan praktikum merupakan suatau bentuk pembelajaran yang
melibatkan siswa bekerja dengan benda-benda, bahan-bahan, dan peralatan

laboratorium yang dapat dilakukan secara perorangan maupun kelompok.”

* Chairul Anwar, Hakikat Manusia Dalam Pendidikan Sebuah Tinjauan Filosofi, ed. by
Agus NC (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, SUKA-Press, 2014).

® Eung Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006), h.110.
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Praktikum/eksperimen dapat diartikan juga sebagai cara penyajian
dimana siswa melakukan percobaan dengan mengalami dan membuktikan
sendiri sesuatu yang dipelajari. Dalam prosesnya siswa diberi kesempatan
untuk melakukan sendiri, mengikuti suatu proses, mengamati susatu objek,
menganalisis, membuktikan, dan menarik kesimpulan dari apa yang
diamatinya.®

Sebelum  melakukan  suatu  kegiatan  praktikum, perlu
mempersiapkan dan memperhatikan beberapa hal sebagai berikut :

a. Tetapkan tujuan praktikum
b. Persiapkan alat da}_n bahan yang__.diperlu_l\kan

C. Pen-siapkén tér'hpaf u‘r‘1t'u'\k -melaké,ahékan ﬁraktikum

l

rtlmbangkan Jua m
\ \

-

ahahis asesuald g

maupun m

kegiatan peraktikum
f. Persiapkan disiplin dan tata tertib, terutama dalam menjaga peralatan
dan bahan yang akan digunakan
g. Memberikan pengarahan kepada mahasiswa tentang hal-hal yang
harus diperhatikan dan tahapan-tahapan yang harus dilakukan
termasuk yang dilarang dan membahayakan.’
Dalam kegiatan praktikum guru/dosen dapat mengembangkan

keterlibatan fisik dan mental, serta emosional siswa. Siswa akan

® Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2006),
h.84.
" Mulyasa, Op.Cit, h.110-111.
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mendapatkan keterampilan proses agar memperoleh hasil belajar yang
maksimal. Pengalaman yang dialami secara langsung dapat tertanam
dalam ingatannya. Keterlibatan fisik dan mental serta emosional siswa
diharapkan dapat menumbuhkan rasa percaya diri dan juga prilaku yang
inovatif dan kreatif®
Kelebihan metode praktikum/eksperimen, antara lain:

a. Siswa di rangsang untuk berpikir kritis, tekun, jujur, mau bekerja

sama, terbuka, dan objektif
b. Siswa di rangsang untuk memiliki keterampilan proses sains
c. Siswa belajar secara kontruktif tidak bersifat hafalan, sehingga

pemahaman terhadap suatu konsep ber5|fat mendalam dan bertahan

[,_

nsep yang bersifat abstrak®

e. Siswa Iebwa é

Sedangkan kekurangan metbde praktikum/eksperimen antar lain:

a. Memerlukan alat dan bahan praktikum yang banyak

b. Apabila siswa tidak diawasi dengan baik, terkadang hanya ada yang
bermain-main dikelompoknya

c. Memerlukan waktu belajar yang lebih lama dibanding metode

demontrasi.*®

® Trianto, Mengembangkan Pembelajaran Tematik (Jakarta: PT. Prestasi Putrakarya, 2009),
h.138.

® Zulfiani Tonih Feronika, Kinkin Suartini, Strategi Pembelajaran Sains (Jakarta: Lembaga
Penelitian UIN Jakarta, 2009), h.104.

10 Mastur Faizi, Ragam Metode Mengajarkan Ekstra pada Murid (Yogyakarta: Diva Press,
2013), h.254.
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Dari pemaparan di atas dapat dikatakan bahwa pengalaman belajar
praktikum merupakan proses pembelajaran yang penting dilakuakn pada
pembelajaran IPA khusunya fisika. Pengalaman praktikum ini lebih
ditekankan pada terbentuknya sikap dan tingkah laku, pengetahuan, serta
keterampilan dasar profesional melalui penciptaan kondisi belajar yang
memberikan kesempatan siswa untuk berpikir sambil melakukan tindakan
dalam rangka penerapan pengetahuan teori, konsep-konsep, dan prinsip
yang telah didapat melalui pengalaman belajar lainnya.

2. Android
a. Pengertian Android

A”ndroid adélah" saiah--s'.atu SIstem operaSI berbasis linux yang
l. £y 4

'cang untuk perapgkat bergerak Iayar ser;tuh
omptﬁer tablA ‘a&ainya dkemb

i telepon pintar

an oleh Android,

Inc., denga

Google, yang kemudian

membelinya pada tahun 2005 Sistem operasi ini dirilis secara resmi
pada tahun 2007, bersamaan dengan didirikannya Open Handset
Alliance, konsorsium dari perusahaan perangkat keras, perangkat
lunak, dan telekomunikasi yang bertujuan untuk memajukan standar
terbuka perangkat seluler. Ponsel Android pertama mulai dijual pada

bulan oktober 2008.!

1 yudha Yudhanto and Ardhi Wijayanto, Mudah Membuat dan Berbisnis Aplikasi Android
dengan Android Studio (Jakarta: PT. Elex Media Komputindo Kompas Gramedia Building), h.1.
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b. Sejarah Android

Android pertama kali dikembangkan oleh sebuh perusahaan
Android Inc, yang kemudian pada tahun 2005 diakusisi oleh Google.*?
Pada tahun 2008, diperkenalkan perangkat seluler android yang
pertama, yaitu HTC Dream. Perangkat ini menggunakan sistem operasi
Android versi 1.0. Hadirnya HTC Dream telah mendorong perusahaan-
perusahaan perangkat keras lainnya untuk ikut menggunakan sistem
operasi  android. Kemudian pada tahun 2008 terdapat beberapa
perusahaan yang ikut bergabung dalam Android Arm Holdings, yaitu
Atheros Communlcatlons dlproduk5| oleh Asustek Computer Inc,

Garmin Ltd Softbank Sony Erlcsson Toshlba \Corp, dan Vondofone
I /]

'p Plc Saat ini,_sistem Qgperasi andro;'_:__.'
untuhgkan b& ﬁ&n
biaya IlsenW{nWYa yang semi open source.

Selain itu, android tentunya juga akan support dengan berbagai

i pilihan yang

karena memiliki

layanan dari Google.™
c. Versi Android
Android sendiri memiliki keunikan dari nama sistem operasi (OS)
android adalah dengan menggunakan nama makanan hidangan
penutup (Dessert). Selain itu juga nama-nama OS android memiliki

huruf awal berurutan sesuai abjad; cupcake, donut, eclair, froyo,

12 Eueung Mulyana, App Inventor: Ciptakan Sendiri Aplikasi Androidmu (Yogyakarta:
Andi), h.2.

3 Akhmad Dharma Kasman, Trik Kolaborasi Android dengan PHP dan MySQL
(Yogyakarta: CV.Lokomedia), h.4.
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gingerbread, honeycomb, ice cream sandwich jelly bean, kitkat,
lollipop, marshmallow, nougat, oreo. Nama juru bicara Google,
Randal Sarafa enggan memberi tahu alasannya. Sarafa hanya
menyatakan bahwa pemberian naman-nama itu merupakan hasil
keputusan internal dan Google memilih tampil sedikit ajaib dalam hal
ini.*
Versi-versi android yang telah ada sampai saat ini :
1) Android versi 1.0 menurut buku Trik Kolaborasi Android dirilis
pada 5 November 2007 dengan nama Android Astro.”

Kemudlan menurut buku Andr0|d Studio dirilis tanggal 23

September 200816 4
[ ==

Andr0|d versi

pad& 23 Se

Kemudi

2009."°
3) Android versi 1.5 Cupcake dirilis tanggal 30.04.2009
Merupakan versi pertama yang diluncurkan secara komersil dan juga
pertama dinamai berdasarkan nama kue. Android versi ini baru mulai
menambahkan fitur-fitur yang sudah lazim ditemukan saat ini seperti

widget, auto rotate, dan dukungan keyboard virtual dari pihak ketiga.

 Ibid.

 Ibid, h.5.

!¢ yudhanto and Wijayanto, Op.Cit, h.6.
7 Akhmad Dharma Kasman, Op.Cit, h.5.
'8 Yudhanto and Wijayanto, Loc.Cit.
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Dalam tahap ini bisa dikatakan kalau google masih mencoba untuk

memasukkan fitur-fitur dasar.®

4)

5)

|

6)

Android versi 1.6 (Donut) dirilis tanggal 15.09.2009

Pada android donut, smartphone mendapatkan beberapa fitur
tambahan seperti dukungan CDMA, mesin teks suara, dan
indikator penggunaan batrei. Nomor versi yang tidak jauh
berbeda dibandingkan sebelumnya membuat andoid donut lebih
sebagai update mini.”

Android versi 2.0 (Eclair) dirilis tanggal 26.10.2009

Ada p_erubahg yang cukup__ banyak dibandingkan versi android

f;’-»@wal'. Pada;-._ﬂbda’té’\_ini--Gdégl"e"merﬁberika_n dukungan dan fitur
— _‘|I P v = ! r__-"‘"- \

\ Bﬁ?ﬁ"-yang b fun si untuk me_' rmu ara pengguna.

An‘dl@d ecla "f'{ i U yang utamanya

pada

fokus, hingga efﬂe‘. warna. Pada versi ini Google juga
menambahkan live wallpaper yang cukup keren pada awal
kemunculannya.?

Android versi 2.2( Froyo), dirilis tanggal 10.05.2010

Pada versi ini, android mengalami optimalisasi performa yang
cukup signifikan dan ditambah dengan dukungan USB tethering,

Wi-Fi Hotspot, dan push notification yang sangat berguna

Y 1pid, h.6-7.

20 1pid.
2 |bid.
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hingga saat ini. Selain itu pada versi ini kita bisa memindahkan

aplikasi ke penyimpanan ekternal jika memungkinkan.

7) Android versi 2.3 (Gingerbread) tergolong palin sukses , dirilis

tanggal 06.12.2010.%

8) Android versi 3.0 (Honeycomb) memiliki tampilan mewah dan

kinerja paling baik diirilis tanggal 22.02.2011

Sistem operasi satu ini dikhususkan untuk perangkat tablet.pada
honeycomb ini beberapa fitur berguna masih bertahan hingga
sekarang seperti- system bar, dukungan prosesor multi-core,
hlngga Iayar home yang dapat dikomsumsi. Android 3.0

Honeycomb pada saat peluncurannya terllhat sangat futuristik

dan menarlk biyak erhatian. y
/".:_.:.z/f;{
An‘dmld ver i Sandwi

dah mendukung

flash

Google memepersét‘an perangkat smartphone dan tablet serta
menambahkan tampilan antarmuka yang lebih minimalis. Salah
satu fitur baru yang cukup menarik pada android versi ini adalah
android beam yang memungkinkan transfer data secara cepat

menggunakan NFC.%

10) Android versi 4.1 (Jelly Bean) memiliki kelebihan di baterai,

navigasi gesture, dan kamera. Dirilis tanggal 09.07.2012.

22 |pid, h.7.
3 Ibid, h.9.
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Versi ini lebih fokus pada peningkatan kinerja dan keamanan.
Sebagian bessar peningkatan yang ada pada versi android ini
terjadi pada sistem android itu sendiri. Namun ada satu fitur
yang benar-benar perlu diketahui, yakni dukungan resolusi UHD
4k.
11) Android versi 4.4 (Kitkat) dirilis tanggal 31.10.2013

Fokus terhadap peningkatan user experience dan performa
khusunya pada perangkat kelas bawah. Android 4.4 Kkitkat
memberikan batas minimal RAM tersedia untuk android sebesar
512 MB sehlngga perangkat yanq memiliki RAM di bawah itu
dlgolongkan sebagal perangkat RAM re,ndah Fitur terbarunya

8

"\ adalah

a} Screeko! ﬁ

¢) Peningkatan ases notifikasi

d) System-wide setting untuk closed captioning
e) Peningkatan kinerja
f) Mengaktifkan sprint spark band 26 dan band 41
g) Perbaikan kerentanan pada heartbleed/OpenSSlI
12) Android versi 5.0 (Lollipop) dirilis 17.10.2014
Merupakan yang peratam kali mengusung desai material yang
masih jadi tren hingga saat ini. Fiturnya adalah :

a) Desain baru (metal)



f)

9)
h)

i)
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Peningkatan kecepatan

Peningkatan daya tahan baterai

Perbaikan video playback dan kegagalan password
Suppport multi SIM card

Shortcuts pada Quick setting untuk Wi-Fi dan Bluetooth
Pengamanan jika perangkat dicuri

Penggunaan suara high definition untuk telpon

Peningkatan kinerja dan stabilitas®®

13) Android versi 6.0 (Marshmallow) dirilis tanggal 28.05 2015

Semakln memperkuat apa yang telah dilakukan oleh Google

.,«&\selama |n| mefaim andr0|d Lolllpop Melalm sistem operasi

d)

f)

"i'-%terbaru ini, i gle meibawa fltur fl,tug

be?rfa\:§epertl

Support autenikasi sidik jari (Fingerprint)

Daya tahan bateri lebih meningkatk dengan manajemen
konsumsi batrei oleh Doze

Permissions dashboard

Akses system Ul tuner

Support sistem pemabayaran dengan android pay yang
berkolaborasi  dengan  Fingerprint  Authentication

sehingga terjamin keamanannya.

24 |bid, h.10.
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g) Tambahan fungsi Google now yang tidak sekedar

melayani perintah suara

14) Android versi 7.0 (Nougat) diperkenalkan 22.08.2016

Memberikan peningkatan terhadap pengalaman penggunaan
agar lebih mudah. Fitur dukungan multi-window menjadi
peerhatian utama sehingga pengguna dapat menggunakan
beberapa aplikasi utama sehingga pengguna dapat menggunakan
beberapa aplikasi ssecara bersamaan. Selain itu juga ada fitur
yang membuat pembaruan sistem operasi lebih mulus dan tidak

terasa saat pe_r_angkat sedan_g tidak digunakan.

4@ Stigport mitiswindoy T 4

Y
|

"-a-\_(l A b) Langsupg balas p san darl jendgia : nu notifikasi
e) Tam#p flkqg_!:_;{ajaﬁ' qm ting yang baru

an (doze mode 2.0)*

15) Android 8.0 (Oreo) dirilis resmi pada tanggal 21.08.2017

a) Android O lebih fokus pada kecepatan dan efiesiensi

b) Kecepatan boot up 2x lebih cepat

¢) Mede picture in picture lebih flexible dari android N

d) Apliakasi yang berjalan  di latar belakang lebih
diperketat untuk menghemat batrei

e) Baterai lebih tahan lama

f)  Emoji yang diperbaharui dan lebih banyak?®

% |bid, h.11.
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3. Fisika Dasar 2

Fisika merupakan mata pelajaran yang terkesan kaku dan
membosankan bagi siswa. Hal ini mengakibatkan rendahnya kualitas
proses dan prestasi belajar. Hal ini sejalan dengan penelitian pada pustaka
yang menunjukkan oleh fakta dalam pembelajaran fisika motivasi belajar
siswa rendah dan siswa mengalami kesulitan belajar pada mata pelajaran
fisika.
a. Pembiasan Pada Lensa

Lensa adalah benda bening yang dibatasi oleh dua permukaan

berdasarkan bentuk permukaannyz__i.

Lensa dlbedakan menjadl

l

‘iensa Cembung

# !aﬂ\engah«« |

pertemuan disebut titi'k okus (titik apt). Titik fokus lensa cembung

bersifat nyata dan bernilai poitif.

2) Lensa Cekung
Lensa yang di tengahnya lebih tipis dibanding di pinggirnya. Titik
fokus lensa cekung berada pada sisi yang sama dengan sinar datang
sehingga titik fokus lensa cekung bersifat maya atau semu dan

bernilai negatif.

2 |bid, h. 11-12.
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a) Pembiasan pada lensa cembung
Sinar-sinar istimewa pada lensa cembung adalah :
b) Sinar datang sejajar sumbu utama akan dibiaskan melalui titik
fokus.
(1) Sinar datang melalui titik fokus akan dibiaskan sejajar
sumbu utama.
(2) Sinar yang melalui titik pusat optik akan diteruskan (tidak
dibiaskan).
c) Pembiasan pada lensa cekung
Slnar -sinar |st|mewa pada lensa cekung adalah :

A (1) Slnar datang sejajar sumbu utama akan dibiaskan seolah-

olah darlt ik fokus., ;
OQ fokusss,akan di

(3) Sinar yang meIIui titik pusat optik akan diteruskan (tidak

an sejajar sumbu

dibiaskan).
b. Induksi Elektromagnetik
1) Definisi Induksi Elektromagnetik
Ada dua bentuk hubungan antara gejala kelistrikan dan
kemagnetan: (1) arus listrik menghasilkan medan magnet; dan (2)
medan magnet memberikan gaya pada arus listrik atau muatan
listrik yang bergerak. Joseph Henry (1797 — 1878) ilmuwan

berkebangsaan Amerika dan Michael Faraday (1791 — 1867)
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ilmuwan berkebangsaan Inggris yang telah menemukan konsep
tersebut. Sebenarnya Henry yang menemukan terlebih dahulu,
namun Faraday lebih dulu mempublikasikan hasil penemuannya
dan meneliti secara lebih mendalam.?’

Dalam eksperimennya, Faraday menggunakan

galvanometer, kumparan dan magnet. :

sasher " oxs

‘wiukn

———{G—

A R = B
Gambar 2. Ekperimen Faraday

Ketika magnet digerakkan mendekati atau menjauhi kumparan,

Kiri,

menghasilkan arus listrik. Arus listrik ini dinamakan arus

induksi.?®

Berdasarkan percobaan, ditunjukkan bahwa gerakan
magnet di dalam kumparan menyebabkan jarum galvanometer
menyimpang. Penyimpangan jarum galvanometer tersebut
menunjukkan bahwa pada kedua ujung kumparan terdapat arus

listrik. Peristiwa timbulnya arus listrik seperti itulah yang

% Giancoli, Fisika Edisi Kelima Jilid Dua (Jakarta: Erlangga, 2001), h.172-173.
% Ibid., h.174.
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disebut induksi elektromagnetik. Adapun beda potensial yang
timbul pada ujung kumparan disebut gaya gerak listrik (GGL)
induksi. Terjadinya GGL induksi dapat dijelaskan seperti

berikut.

magnet keluar

i
C—E D)

magnet masuk S U s U

C =

S v U S
7

TR

S U

Galvanometer

Galvanometer
(@)

Galvanometer
()

Gambar 3. Keadaan Jarum Galvanometer Ketika Magnet (a) Menuju
Kumparan, (b) Menjauhi Kumparan dan (c) Diam.

o —L ) j-r"-..:‘
Jikawkutub“utara™ magnet didekatkan ke kumparan.
garis gaya yang ma_s'u_f akin banyak.

Wil

terjadi jika magnet digerakkan keluar dari kumparan. Akan
tetapi, arah simpangan jarum galvanometer berlawanan dengan
penyimpangan semula. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa penyebab timbulnya GGL induksi adalah
perubahan garis gaya magnet yang dilingkupi oleh kumparan.
2) Hukum Faraday
Michael Faraday adalah seorang ilmuwan Inggris yang ahli
dalam bidang kimia dan fisika dan berkat usahanya listrik menjadi

teknologi yang banyak gunakan. la mempelajari berbagai bidang
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ilmu pengetahuan, termasuk elektromagnetik dan medan
elektrokimia. Faraday lahir pada tanggal 22 September 1791 dan
wafat pada tanggal 25 Agustus 1867. Dia dikenal sebagai perintis
dalam meneliti tentang listrik dan magnet, bahkan banyak dari para
ilmuwan yang mengatakan bahwa beliau adalah seorang peneliti

terhebat sepanjang masa.

Gambar __4. Ggris—garis Me_d_an Magnet yang Menembus Luasan

PQrmuk.aan = ‘-_‘ I W iy
g Vv )

ent ayﬁ i&mdukm pada ' jung kumparan
‘\T‘; rx€ y

anding, dengan laju perubahan jhiks m

magnetik makin besar GGL induksi yang timbul. Adapun yang

dimaksud fluks nagnetik adalah banyaknya garis gaya magnet
yang menembus suatu bidang. Besarnya perubahan fluks

magnetnya adalah® :

Oz =BLA=BA cos 0
Keterangan :

®g = besarnya perubahan fluks magnetik (weber atau T.m?)
B = komponen medan magnet yang tegak lurus dengan
permukaan kumparan (Tesla)

2 |bid.
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A =luas permukaan bidang (meter?)
(©] = sudut antara B dengan garis yang tegak lurus permukaan
kumparan

Jika fluks yang melalui loop kawat dengan N lilitan berubah
sebesar A®g dalam waktu At, maka besarnya GGL induksi dalam

waktu itu adalah® :

Hasil fundamental ini dikenal dengan nama Hukum Faraday
tentang induksi dan merupakan satu dari hukum-hukum dasar
elektromagnetik. Berdasarkan persamaan di atas terlihat bahwa

semakin besary,perubahan_fluks magnetik, maka GGL induksi
. e B Ilsaf:e’f%‘-.

F |

[f'g}angldihasilléan ju\g-ja" akan semakin be
- | i 4 _:__}'

eorang ilmuwan Jerman
ecara bebas penemuan Faraday dan
Henry.** Hukum Lenz menyatakan “Jika ggl induksi timbul pada
suatu rangkaian, maka arah arus induksi yang dihasilkan
sedemikian rupa sehingga menimbulkan medan magnetik induksi
yang menentang perubahan medan magnetik (arus induksi

berusaha mempertahankan fluks magnetik totalnya konstan)”

h.24.

30 |
Ibid., h.175.
s Setyo Warjanto, ‘Pengembangan Media Pembelajaran Elektromagnetik’ (Jakarta, 2015),

%2 Sears and Zemansky, Fisika Universitas Edisi Kesepuluh Jilid 2 (Jakarta: Erlangga,
2004), h.383.
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Gambar 5. Arah Aarus Induksi Berdasarkan Hukum Lenz (a) Magnet
Mendekati Kumparan, (b) Magnet Menjauhi Kumparan.

Ketika kedudukan magnet dan kumparan diam, tidak ada
perubahan fluks magnet dalam kumparan. Tetapi ketika kutub

utara magnet digerakkan mendekati kumparan, maka timbul

perubahan.

b

pet yang Mendekati Kumparan®

=

G

timbul fluks magnetik yang menentang pertambahan fluks
magnetik yang menembus kumparan. Oleh karena itu, arah fluks
induksi harus berlawanan dengan fluks magnetik. Dengan
demikian fluks total yang dilingkupi kumparan selalu konstan.
Begitu juga pada saat magnet digerakkan menjauhi kumparan,
maka akan terjadi pengurangan fluks magnetik dalam kumparan,
akibatnya pada kumparan timbul fluks induksi yang menentang

pengurangan fluks magnet, sehingga selalu fluks totalnya konstan.

 Ibid,.
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Arah arus induksi dapat ditentukan dengan kaidah tangan kanan
yaitu jika arah ibu jari menyatakan arah induksi magnet maka arah
lipatan jari-jari yang lain menyatakan arah arus.

Apabila magnet digerakkan mendekati kumparan, maka pada
kumparan akan timbul GGL induksi yang menyebabkan timbulnya
arus induksi pada kumparan, sehingga menyebabkan timbul medan
magnet yang menentang medan magnet tetap, maka arah arus
dalam kumparan/hambatan dari B ke A seperti dalam pernyataan

hukum Lenz tersebut.

4) Elektro"r'hagne:._t_'_'_pa_da Sol,e-n_qi_-da__

Gambar 7. Kumparan Berupa Solenoida

Solenoida berlaku seperti magnet; salah satu ujungnya
dianggap kutub utara dan ujung lainnya kutub selatan. Ketika
sebuah magnet digerakkan menjauhi atau mendekati solenoid
maka akan menghasilkan medan magnet solenoida. Besarnya
medan magnet solenoida berhubungan dengan Hukum Ampere.

Hukum ini berlaku untuk situasi apa pun dimana arus dan medan
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tidak berubah terhadap waktu.®* Medan solenoida yang panjang
berbanding lurus dengan arus dengan persamaan sebagai berikut®
B = ponl

Dengan :
B = medan magnet selenoida

(Tesla) n = banyaknya lilitan kumparan
I = besarnya arus listrik (ampere)

Cara lain untuk menginduksi GGL diperlihatkan oleh gambar

berikut :

%00 00
£0(0 010
000 00
000 00

Gambar 8 Batangan Penghantar dlgerakkan
\

IMedaﬁ magnet B tegak Iurus permt

s

duk\_\r berb tuk ian pada cong sebut dipasang
' nduk or a| yang apa ksi GGL dengan

cara inigd ; Wsesarnya GGL gerak dapat

dituliskan dengan persamaan®

(aan yang dibatasi oleh

€= Blv
Persamaan tersebut berlaku selama B,l dan v saling tegak lurus.
Jika batang bergerak ke kanan dengan kecepatan v, elektron
dalam batang akan bergerak dengan kecepatan sama.
Induksi elektromagnetik dalam pandangan islam memiliki

salah satu manfaat yang dapat diambil, dari penerapan dan

% Ibid., h.147.
% bid., h.149.
% Ibid., h.178.
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induksi elektromagnetik yang dapat diambil tersebut tercantum
pula didalam surah

An-Nur ayat 35 :

249

Lo L . e o L .
Chms G 35EsS o) Jia o3V ol 350 T 0

27 3 % P17 R | P

oﬁ.wu.o.\j}: LS)JJ;LVK&laJJ‘ 3.}-1;3@&(.::4_.}]‘

P &

A JENT AT iy 188 h o B AT ez ) B s

= # (- -3 2 W“’/
: - |
S ol Ji;’

-

Artinyal : “Allah, (Pemberi). cahaya (kepada) langit dan bumi.
' Perumpamaan ‘cahaya Allah, adalah seperti sebuah
[-" S “lubang yang tak tembus[1039]{ y|ang di dalamnya ada
| Pelita besar. Pelita itu/di dalam (dan) kaca itu

' ' eperti mutiara,

ri pohon yang

@Wimur tu) dan tidak pula di sebelah
‘Nﬂ}j minyaknya (saja) hampir-
hampir menerahgi, walaupun tidak disentuh api.

cahaya di atas cahaya (berlapis-lapis), Allah
membimbing kepada cahaya-Nya siapa yang dia
kehendaki, dan Allah memperbuat perumpamaan-
perumpamaan bagi manusia, dan Allah Maha
mengetahui segala sesuatu. ”

[1039] Yang dimaksud lubang yang tidak tembus (misykat) ialah
suatu lobang di dinding rumah yang tidak tembus sampai
kesebelahnya, Biasanya digunakan untuk tempat lampu, atau
barang-barang lain.

[1040] Maksudnya: pohon zaitun itu tumbuh di puncak bukit ia

dapat sinar matahari baik di waktu matahari terbit maupun di
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waktu matahari akan terbenam, sehingga pohonnya subur dan
buahnya menghasilkan minyak yang baik.*’

Apabila kita memperhatikan arah mata angin, jika bukan
arah timur dan barat, berarti utara dan selatan. Sedangkan utara
dan selatan adalah kutub magnet, magnet (elektromagnetik)
berguna sebagai pembangkit induksi listrik untuk menghasilkan
energi listrik. berdasarkan kajian ayat tersebut bahwa semua
ciptaan Allah adalah kebenaran mutlak yang penuh dengan
hikmah dan manfaat.

C. Penelitian yang Relevan

Beberapa hasil [')'e'-r__lé'litiéh__ -ya-h'g 'bérhub.unit]an__oidengan pengembangan
[ == | v y = = ']

aktikum Fisika perbasis smartphone androi

komputer untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran

Fisika. Menghasilkan penelitian yang menunjukkan rata-rata nilai laporan
praktikum berbantuan komputer lebih tinggi dan berbeda secara
signifikan dibandingkan dengan rata-rata nilai laporan praktikum untuk
modul yang sama tanpa bantuan komputer. Pengukuran efisiensi
menunjukkan pengolahan data percobaan berbantuan komputer untuk

perhitungan dan pembuatan grafik dapat mengatasi kendala yang

%" Departemen Agama RI, Al-Hikma Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Diponegoro,
2015).
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dihadapi, yaitu keterlambatan pengumpulan laporan, tidak adanya waktu
umpan balik setelah pengolahan data dengan dosen pembimbing
praktikum, dan gangguan kegiatan belajar mengajar mata kuliah
berikutnya.®

2. Penelitian yang telah dilakukan di P.MIPA FKIP Universtas Jember
bertujuan untuk mengembangkan buku panduan praktikum pada mata
kuliah Teknik Laboratorium Il untuk mengetahui kemampuan
bereksperimen mahasiswa. Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah
dilakukan, dapat diambil kesimpulan bahwa penelitian ini telah berhasil
mengembangkan buku panduan praktlkum pada mata kuliah Teknik

Laboratorlum II_, dan secara umum kemampuan bereksperimen
| | [ |

""_a f|5|ka ih tergﬂon kurang,' '
skan h1potesmk i Iangkah -lan

mengidentifikasj \I\sqja

a dalam hal

eksperimen, dan

mpilan menggunakan alat dan
membuat kesimpulan berada dalam kategori baik.*

3. Penelitian yang mereka lakukan di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
adalah mengembangan media pembelajan Ipa Fisika smartphone berbasi
android sebagai penguat karakter sains siswa, tujuan dari pengembangan
ini ialah utuk media pembelajaran yang menarik, karena siswa dapat

mempelajari materi sains dengan cara yang berbeda, yaitu memanfaatkan

% Ratu Fenny Muldiani, Sri Suratmi and Nani Yuningsih, ‘Pembelajaran Fisika Terapan
di Politeknik Negeri Bandung The Development of Computer-Assisted Applied Physics Muodule
to Improve The Efficiency and Effectiveness of Learnig Applied Physics At Bandung State of
Plytechnic’, Sigma-Mu, 6.1 (2014), h.1-17.

% Sri Wahyuni, ‘Pengembangan Buku Panduan Praktikum Teknik Laboratorium Il untuk
Meningkatkan Keterampilan Bereksperimen’, Saintifika, 15.2 (2013), h.176-83.
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HP sebagai sumber belajar. Selain membuat pembelajaran lebih menarik,
siswa dapat mempelajari materi tanpa terbatas waktu, artinya siswa dapat
belajar di luar jam pembelajaran, sehingga akan memberikan dampak
positif bagi siswa dalam penggunaan HP/Smartphone sebagai sarana
belajar.Hasil dari penelitian yang telah di lakukan ini yaiut: hasil analisis
dapat disim- pulkan bahwa telah dikembangkan produk berupa media
pembelajaran smatphone berbasis Android pada materi tekanan untuk
siswa SMP/MTs. Selanjutnya, produk berupa media pembelajaran
smartphone berbasis android IPA-Fisika pada materi tekanan dinilai oleh
1 ahli media, 1 ahIi materi dan 1 guru dan menghasilkan kriteria kualitas

Sangat Balk (SB) dengan presentase sebesar 89 09%. Uji terbatas
|

an \oleh 6 sisw i dan meighasHkan

de resen*ta,se s % Sedangkan p

dilakukan oleh ya menghasiike ria Sangat Baik (SB) dengan
ﬁ%g@

presentase 96,30%.*°

gat Baik (SB)

iswa di uji luas

Dari beberapa hasil penelitian yang dilakukan di atas, bahwa
modul panduan praktikum fisika mendapat respon yang baik dari peserta
didik, begitu juga dengan pengembangan media pembelajaran berbasis
android mendapatkan respon yang baik dari peserta didik. Namun pada
pengembangan panduan praktikum fisika dan media pembelajran berbasis
android oleh para ahli di atas belum ada yang mengembangkan panduan

praktikum fisika yang berbasis smartphone android yang dapat

0 Siti Fatimah and Yusuf Mufti, ‘Pengembangan Media Pembelajaran IPA-Fisika

Smartphone Berbasis Android sebagai Penguat Karakter Sains Siswa’, Jurnal Kaunia, X.1 (2014),

h.59-64.
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mempermudah proses praktikum. Sehingga karena belum adanya
penelitian yang dilakukan, maka menurut peneliti perlu adanya

pengembangan panduan praktikum fisika berbasis smartphone android.




BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Tempat akan dilaksanakannya penelitian pengembangan ini yaitu
di Universitas Negeri Raden Intan Lampung, sedangkan tahap uji coba
produk akan dilaksanakan pada mahasiswa Pendidikan Fisika.
2. Waktu Penelitian
Penelltlan ini akan dllaksanakan mulal dari tahap persiapan hingga

selesal tahap pelaksanaan pengembangan apllka3| panduan praktikum

L 4

sedangkan tahap uji cob'od akan dilaksanakan pada mahasiswa

pendidikan fisika.
B. Karakteristik Sasaran Penelitian
Karakteristik universitas yang akan dilaksanakan penelitian yakni
satu universitas yang berbasis universitas Islam yang pada universitas
tersebut belum mencoba membuat panduan praktikum berbasis

smartphone android.
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C. Prosedur Penelitian dan Pengembangan
Prosedur penelitian pengembangan berpedoman dari desain

penelitian pengembangan instrumen ADDIE.

Analysis

(Tahap Analisis)

3

Design

(Tahap Perancangan
Produk Awal)

‘

Development

'_ [| (Tahap Pengembangan

Implementation

(Tahap Implementasi

Produk) Produk)

Evaluation

(Tahap Evaluasi)

A 2 4
Gambar 9. Tahapan-Tahapan Penggunaan Metode (R & D) Model ADDIE

Model pengembangan tersebut memiliki 5 tahapan pengembangan
yaitu: tahap analisis (analysis), (2) tahap perancangan produk awal
(design), (3) tahap pengembangan produk (development), (4) tahap
implementasi produk (implementation), (5) tahap evaluasi produk
(evaluation).!

Pada penelitian ini yang dikembangkan adalah mengembangkan dari

modul panduan praktikum yang dikemas dan dimasukkan kedalam sebuah

! Sugiyono, Metode Penelitian Dan Pengembangan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013).



41

aplikasi mobile, sehingga nantinya para mahasiswa yang akan melakukan
penelitian tidak lagi membeli modul praktikum, merekan hanya akan
mengunduh aplikasi tersebut yang telah tersedia di Play Store.

. Langkah-langkah Pengembangan Media
1. Penelitian Pendahuluan (Analysis)

Kegiatan awal sebelum melakukan pengembangan terhadap
panduan praktikum berbasis smartphone android adalah penelitian
pendahuluan. Penelitian pendahuluan berupa observasi awal dalam
kegiatan pembelajaran yang dilakukan dengan wawancara kepala lab,
angket kepaq_a maha_s_i_swa Pendi.c_ii_kan Fisika Universitas Negeri Raden

\ 4

Intan kampuing. -

rd\agarkan pen 'tia‘pe a

b

Lo N

masalah yang ada dengan melakukan pengumpulan informasi melalui

wawancara, observasi dan angket. Potensi adalah kekuatan, energi
ataupun kemampuan yang terpendam dan belum dimanfaatkan secara
optimal.?
a. Potensi dan Masalah
Potensi adalah segala sesuatu yang memiliki kemampuan
atau kapasitas untuk dikembangkan.> Menciptakan proses

pembelajaran yang menarik dapat dilakukan dengan cara

2 Sugiyono, Metode Penelitian dan Pengembangan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013), h.55.
® Sugiyono, (2017), loc.cit., h.55



42

memanfaatkan perkembangan teknologi saat ini dalam bentuk
media pembelajaran yaitu bahan ajar digital. Potensi yang terdapat
di Universitas Negeri Raden Intan Lampung adalah tersedianya
sarana dan prasarana yang mendukung proses pembelajaran serta
kemampuan dosen dan asisten dosen yang baik dalam
menggunakan smartphone android.

Masalah adalah penyimpangan antara yang diharapkan
dengan yang terjadi.* Masalah yang terjadi dalam penelitian
pengembangan ini-adalah belum dikembangkannya bahan ajar
praktlkum f|S|ka dalam bentuk panduan praktikum berbasis

smartphone andr0|d dalam keglatan praktlkum fisika di Universitas

[
'-aden Intan Lam iun |

engurﬁpulan

S L dan masalah yang ada di
Universitas Raden :‘I;l.tan Lampung, selanjutnya dilakukan
pengumpulan informasi melalui wawancara kepada dosen lab
pendidikan fisika dan pemberian angket berupa pertanyaan
mahasiswa Pendidikan Fisika UIN Raden Intan Lampung.
Informasi yang didapat di universitas tersebut yaitu
tersediannya sarana dan prasarana untuk melakukan praktikum

seperti teknologi yang sudah ada diantaranya, proyektor,

laboratorium, dan perpustakaan. Sumber belajar yang digunakan

* 1bid., h.79.



43

yaitu bahan ajar dalam bentuk media cetak seperti buku modul,

namun peserta didik terkadang kurang tertarik dengan buku modul

tersebut dan peserta didik juga diharuskan untuk mengeluarkan
biaya pembelian modul cetak panduan praktikum tersebut..
2. Perencanaan Pengembangan Produk (Design)

Setelah melakukan pengkajian terhadap materi, selanjutnya
dilakukan pengumpulan data dengan melakukan pengkajian terhadap
langkah-langkah pembuatan media.

Setelah penulis menemukan potensi dan masalah serta telah
mengumpulkan |nforma5| yang ada di unlver5|tas selanjutnya adalah
peneliti mendesaln produk yang akan dlkembangkan yaitu panduan

[ |
'kum berbaS|s sgar tphone andr0|d menggu' rogram utama

Photbshop
mendukung.
dalam meningkatkan kual:‘it;s pembelajaran. Adapun langkah-langkah
yang dilakukan dalam perancangan media pembelajaran berupa
panduan praktikum ini adalah sebagai berikut:

a. Membuat design yang menarik.

b. Membuat konsep materi dan diberi gambar yang

berhubungan

dengan materi.
c. Menentukan gambar yang menarik sebagai pendukung

pembelajaran.



44

d. Mengemas materi pembelajaran kemudian memasukkannya
kedalam aplikasi.

Dalam pembuatan panduan praktikum berbasis smartphone

android terdapat langkah-langkah yang pertama yaitu kita membuat

design dari aplikasi tersebut, seperti baground dan menu-menu lainnya

dengan menggunakan Adobe Photoshop CS6

1) Menginstal aplikasi Adobe Photoshop CS6 di komputer anda
2) Buka aplikasi Adobe Photoshop CS6, kemudian pilih file, dan pilih

new, atau bisa juga dengan menekan control+new

Gambar 10. Tampilan Awal Saat Membuka Adobe Photoshop

3) Kemudian akan muncul lembar baru kosong yang siap kita buat

design latar belakang aplikasi

Gambar 11 Tampilan Awal Saat Lembar Baru Belum diisi Apapun
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4) Kemudian klik image lalu adjusments dan pilih gradien map untuk

membuat warna di latar belakang aplikasi

Gambar 12. Tampilan Saat Lembar Kerja diberi Warna.

5) Kemudian klik open untuk memasukkan logo dan simbol.

nnnnnn

Gambar 13. Tampilan Saat Memasukan Logo

6) Setelah itu memberi tulisan dengan mengklik icon horizontal type

oo ==

o e @ - & B . > © @

Gambar 14. Tampilan Saat Design Cover Dari Aplikasi Telah Jadi.
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7) Pembuatan design tampilan isi dari aplikasi tersebut, sama dengan

cara pembuatan cover design aplikasi di atas

Gambar 15. Tampilan Saat Isi Dari Aplikasi Telah Jadi

Kemudlan setelah membuat design dari aplikasi tersebut dengan

P

Adob Phqtoshog CS6 telah se1esa| Lang h selanjutnya adalah

a. Validasi -.; ik

Validasi !ro

menilai apakah rancangan produk panduan praktikum berbasis

merupakan proses atau kegiatan untuk

smartphone android sudah dikategorikan sebagai panduan
praktikum yang efekrif dan efisien dalam meningkatkan minat
belajar peserta didik. Validasi ini dikatakan sebagai validasi
rasional, karena validasi ini masih bersifat penilaian berdasarkan
pemikiran rasional, fakta lapangan. Pada tahapan validasi desain
produk awal dikonsultasikan kepada tim ahli yang terdiri dari ahli

materi, ahli media, dan ahli IT.
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Anhli materi menganalisis dan melihat materi yang disusun
sesuai dengan kompetensi inti dan tujuan pembelajaran. Sedangkan
ahli media menganalisis dan mengkaji dari segi pemilihan kata
sesuai dengan karakteristik sasaran, dan aspek kebahasaan secara
menyeluruh. Sedangkan ahli IT menganalisis dan mengkaji dari

segi kesesuaian software perangkat lubak yang dijalankan.

Tabel 1. Daftar Tim Validasi Produk

No Ahli Nama Bidang
Keahlian
1 Materi Antomi Saregar, M.Pd., | Dosen Fisika
M.Sc.
/.. | Rahma Diani, M.Pd. Dosen Fisika
Media 3, |‘Happy /= Komikesari, | Dosen Media

Irwandani MP_cfr osen Media

"--JMoMuLS.KOm} osen IT
“fdan Te i y Cahyeamokg Dosen IT

, maka dilakukan validasi

kembali oleh para ahli untuk mengetahui kelayakan media panduan
praktikum berbasis smartphone android pada materi fisika dasar 2
yang sedang dikembangkan.
Uji Produk (Implementation)

Setelah desain produk divalidasi oleh ahli materi, ahli
media,dan ahli IT maka dapat diketahui kelemahan atau
kekurangan dari instrumen tes hasil belajar dengan modul panduan

praktikum fisika berbasis smartphone android. Kelemahan tersebut
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kemudian diperbaiki untuk menghasilkan produk yang lebih baik

dan efektif..

1) Uji Coba Produk

Uji coba produk merupakan bagian penting dalam

penelitian pengembangan yang dilakukan setelah rancangan
produk selesai. Uji coba produk dimaksudkan untuk
mengmpulkan data yang dapat digunakan sebagai dasar untuk
mendapatkan tingkat efektifitas, efisiensi dan atau daya tarik
dari produk yang dihasilkan. Untuk uji coba produk dilakukan
dengan cara u1| coba kelompok keC|I dan uji coba lapangan.

2)\ Ujl Coba Kepada Kelompok KeCII (Small Group Try-Out)
(. o

.;.;\.\_{I Setelah prgduk dlre‘m berdasarka n-masukan dan
sar‘an darl U] kemudiaﬂ pro iuji coba kepada
kelorﬂm coliiTke

mahaiswa dipilih mahasiswa sebanyak berjumlah 10 orang

ok kecil ini dilakukan kepada

mahasiswa Pendidikan Fisika UIN Raden Intan Lampung, yang
memiliki kemampuan sedang, diatas sedang dan dibawah
sedang yang dapat mewakili populasi target dari media yang
dibuat. mahasiswa diminta untuk melihat produk yang
dihasilkan, kemudian mahasiswa diminta untuk memberikan
komentar masukan tentang pengembangan panduan praktikum
yang telah dilihat. Berdasarkan masukan dan saran dari uji

terbatas kelompok kecil ini kemudian produk direvisi.
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3) Uji Coba Lapangan

Setelah produk direvisi berdasarkan masukan-masukan dari
uji coba kelompok kecil, kemudian produk diuji coba kepada
sejumlah responden yang lebih banyak dengan subyek yang
lebih heterogen. Uji coba lapangan dilakukan kepada mahasiswa
Pendidikan Fisika UIN Raden Intan Lampung. Mahasiswa
diminta untuk meemberikan masukan tentang panduan
praktikum yang telah dilihat. Berdasarkan masukan-masukan
dari uji coba lapangan inilah yang menjadi terakhir bagi
perbalkan dan penyempurnaan produk

C. ReV|S| Produk (Evaluatlon)
[

"-;-\-( M Dar| has ;UJI COS prOdUk a .:b-
aupU-n maha kan bahwa

menarik,

ggapan dosen

k ini baik dan

a produk ini menarik, maka
dapat dikatakan baF;V\;é panduan praktikum ini telah selesai
dikembangkan sehingga menghasilkan produk akhir. Jika produk
belum sempurna maka hasil dari uji coba ini dijadikan bahan
perbaikan dan penyempurnaan media yang dibuat, sehingga dapat
menghasilkan produk akhir yang siap digunakan.

4. Pengumpulan Data dan Analisis Data
Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data ini ialah

menggunakan lembar validasi berupa angket menggunakan skala kikert
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yang digunakan untuk mengetahui apakah instrumen yang telah

dirancang valid atau tidak.

Lembar validasi pada penelitian terdiri atas 5 macam yaitu:

a. Pengumpulan Data

1) Lembar Validasi Materi

3)

2) Lembar Vilday E‘c
‘Lémbar erls ta .

Lembar validasi materi berisi tentang kelayakan materi
pembelajaan fisika yaitu panduan praktikum berbasis
smartphone android pada materi fisika dasar 2 sesuai dengan
kompetensi inti dan tujuan pembelajaran. Masing-masing
aspek dikembangkan menjadi beberapa pernyataan dan

Iembar ValldaSI |n| dn5| oleh ahll mateﬂ

android pada matérl fisika dasar 2. Ahli media menganalisis
dan mengkaji dari segi desain, komposisi warna dan tulisan
sesuai dengan karakteristik sasaran, dan aspek isi secara
menyeluruh. Masing-masing aspek dikembangkan menjadi
beberapa pernyataan. Lembar validasi ini diisi oleh ahli
media.

Lembar Validasi Informasi dan Teknologi (I1T)

Lembar validasi informasi dan teknologi (IT) berisi tentang

kelayakan aplikasi yang dikembangkan dalam bentuk
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panduan praktikum berbasis smartphone android pada materi
fisika dasar 2. IT menganalisis dan mengkaji bagaimana
aplikasi berjalan di smartphone dan apakah ada eror saat
digunakana secara menyeluruh. Masing-masing aspek
dikembangkan menjadi beberapa pernyataan. Lembar
validasi ini diisi oleh ahli IT.
4) Lembar Angket Respon Mahasiswa

Berupa angket yang digunakan untuk mengetahui respon
mahasiswa terhadap panduan praktikum berbasis smartphone
android pada mater fisikg dasar?_2.

b. AnaI|S|s Data A

[ : =
“\.

AnaI|S|s gata insrumen non ;e$’
y 4
meﬁg@unaka l! liSts” data«;iesvkrl i

o=

penelitian ini

nstrumen non tes

Skala Likert
digunakan untuk .ﬁlngukur sikap, pendapat, dan persepsi
seseorang atau sekelompok tentang suatu fenomena sosial.”
Dalam penelitian ini menggunakan skala 1 sampai 5, dengan
skor 1 terendah dan skor tertinggi 5.
1) Angket Validasi Ahli

Nilai akhir suatu butir merupakan persentase nilai rata-rata

dari perindikator dari seluruh jawaban validator. Rumus

® Sugiyono, Op.Cit. h.134.
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untuk menghitung nilai rata-rata perindikator adalah sebagai

berikut:®

XX
B n

Me

Keterangan :

Me = Mean (rata-rata)

>, = Epsilon ( Baca Jumlah)

Xi = Nilai x ke i sampai ke n

n = Jumlah Individu

Dari per_hjtungan sk_qf masip_g-masing pernyataan, dicari
A :'.[.)er__s_'g'hta;i' jawabankeselu ruhan rrg_$pggden dengan rumus:’

p=2% % 100%

© Yxi

P : Persentase

>X : Jumlah jawaban responden dalam satu item
>xi :Jumlah nilai ideal dalam item

Kemudian dicari persentase kriteria validasi. Adapun
kriteria validasi yang digunakan dapat dilihat pada tabel sebagai

berikut

6 i -
Ibid, h.280.
" Ardian Asyhari and Helda Silvia, ‘Pengembangan Media Pembelajaran Berupa Buletin
Dalam Bentuk Buku Saku Untuk Pembelajran IPA Terpadu’, Jurnal limiah Pendidikan Fisika Al-
Biruni, 5.1 (2016), 1 <http://dx.doi.org/10.24042/jpifalbiruni.v5i1.100>.
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Tabel 2.

Kriteria Interpretasi Kelayakan®

Inrterval Kriteria
0%-20% Sangat Tidak Layak
21%-40% Tidak Layak
41%-60% Cukup Layak
61%-80% Layak
81%-100% Sangat Layak

Pada tabel di atas, menunjukkan semakin tinggi nilai
interpretasi- maka kelayakan panduan praktikum berbasis
smartphone andr0|d semakm tlnggl

' ) £ _ng ketRespon Dosen dan Peser.

\q%%?ngket gt“al “ta dldlk

1) Jawaban “sangat tidak setuju” (STS) diberi nilai 1
2) Jawaban “tidak setuju” (TS) diberi nilai 2
3) Jawaban “ragu-ragu” (R) diberi nilai 3
4) Jawaban “setuju” (S) diberi nilai 4
5) Jawaban “sangat setuju” (SS) diberi nilai 5
b) Pernyataan negatif
1) Jawaban “sangat tidak setuju” (STS) diberi nilai 5

2) Jawaban “tidak setuju” (TS) diberi nilai 4

8 Sugiyono, Loc.Cit.
*Ibid, h.189.
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3) Jawaban “ragu-ragu” (R) diberi nilai 3
4) Jawaban “setuju” (S) diberi nilai 2
5) Jawaban “sangat setuju” (SS) diberi nilai 1
Dari perhitungan skor masing-masing pernyataan, dicari

presentasi jawaban keseluruhan responden dengan rumus:

X
P=Z—_ X 100 %

>xi

Keterangan :

4 P Persentase

Zx Jumlalj 1awabanf[esﬁ%nden dalam satu item

A==

Zx ‘I I]w n|Ia| ide Lfda':
uan kriteria mterpr.tgwsﬁ/r

dapat dilihat pada

Tabel 3.

Kriteria Interpretasi Kemenarikan *°
Inrterval Kriteria
0%-20% Sangat Tidak Menarik
21%-40% Tidak Menarik

41%-60% Cukup Menarik
61%-80% Menarik
81%-100% Sangat Menarik

1% Nozi Opra Agustian, Asrizal and Zulhendri Kamus, ‘Pembuatan Bahan Ajar Fisika
Berbasis WEB Pada Konsep Termodinamika Untuk Pembelajaran Menurut Standar Proses Siswa
Kelas XI SMA”, Pillar of Physics Education, 2 (2013), 11
<http://ejournal.unp.ac.id/students/index.php/pfis/article/view/724/481>.
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Pada tabel di atas, menunjukkan semakin tinggi nilai

interpretasi maka kemenarikan panduan praktikum berbasis

smartphone android semakin tinggi.




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Pengumpulan Data
Pengumpulan data yang akan dilakukan untuk memumpulkan
informasi yang diambil dari prapenelitian yang dilakuan di Jurusan
Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Raden Intan Lampung. Hasil didapatkan dari peyebaran
angket mahasiswa dan observasi-terkait pengunaan panduan praktikum

ke e Wy 2 _A
__l b r ___.-I Ilr-:“___, ! I||

E’eTaﬁcangan (De3|gn) )

\ p‘ \.,J'
rodukxyang dlAVlﬂAItu panduaﬂ pr

m fisika dasar 2

uan untuk mempermudah dosen,

berbasis smartpho '__::Id yan ofﬁa»
asisten dosen dan ma alswa' d am pelaksanaan praktikum. Berikut
proses pembuatan panduan praktikum fisika dasar 2 berbasis smartphone
android :
a. Membuat design

Design dari produk dibuat dengan bantuan aplikasi Adobe Photoshop
CS6 yang ada di komputer.

Tahap pertama buka aplikasi Adobe Photoshop CS6, kemudian pilih file,

dan pilih new, atau bisa juga dengan menekan control+new
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Preset: | cipboard

wdth: o5
Wenht: | 885
Resoon: | 72
Color Mode: | RGB Coior

Background Contents:| whea

¥ Advnced

,

0,

a 0 LN ) ] 2 N N C O m -

Gambar 16. Tampilan Awal Saat Membuka Adobe Photoshop

Tahap kedua setelah membuka lembar baru dengan menekan pilihan new,

akan muncul lefiibar koSong yangsiap diberi warna

Gambar 17. Tampilan Awal Saat Lembar Baru Belum diisi Apapun

Tahap ketiga memberikan warna untuk latar belakang dari produk,
dengan cara, klik image lalu kemudia klik adjusment dan ada pilihan
gradien map untuk memberi warna gradien atau campuran pada latar

belakang produk.
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Gambar 18. Tampilan Saat Lembar Kerja diberi Warna.

Tahap keempat memberikan logo, dan beberapa ikon yang nantinya saat
produk sudah jadl item-tersebut dapat dibuka, caranya dengan membuka

open dlbaglan k|r1 altas abllka3| Adobe—Photshop CSG dan cari logo yang

Gambar 19. Tampilan Saat Memasukan Logo

Setelah beberapa logo dan ikon masuk di dalam produk, maka tampilan
design produk akan seperti dibawah ini dan siap untuk dilanjutkan ke

tahap selanjutnya.
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Gambar 20. Tampilan Saat Design Telah Jadi

. Pembuatan produk yang akan menjadi aplikasi dengan mengunakan

android studio.

Tahap pertama lalah beTancangan’database Pada tahap ini peneliti akan

aui sepem apa’ apllkam ya: kita kembangkan.

asic data, atau

Gambar 21. Tampilan Saat Perancangan Database
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Tahap kedua, setelah database jadi, masuk ke proses design ditahap ini,
desain yang sebelumnya kita buat dengan adobe photoshop CS6 akan

kita masukkan ke dalam aplikasi.

= PFUINRe [E \ X Andrond Studke - o x
Ele Edt Yiew MNavigste Code Anahyze Befactor Buld Run Tools VC5 Window Help
- e EFO e A [Rwe « > o » G ELi¥Yyvers o aQ

i ooges ®- - — == s

i s e wsd = w28 2 o
- - % 0 ten omeo® o
< 2

- -

g
i
; |
§
4
i
s
H
) o
2 ZaitText %
i android: Ld= - )
3 > = f
1> (D Gradie Scripts etatevel ayout £
* = = H

WTODO = flogat V3 VerionControl M Teomnal L Buta

Event tog
L) Typo In word pluinrear 2% cmr

it master

Gambar 22. Tampilan _s_a_ét. pfos‘eé de_sign, yaitu memasukkan desain dari

aplikasi yal : r ibuat dengan menggunakan
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Gambar 23. Tampilan saat implementasi coding logic
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Tahap kelima, adalah proses debugging ialah untuk melihat aplikasi yang
telah dibuat apakah ada eror atau bug dalam aplikasi, jika terdapat eror

proses ini bertujuan untuk membenahinya.

Gambar 24 Tampllan saat proses debug%yng -----

2tera ir ialah penge'tesahli gaplikasi yang telah
elah jadi akan dlw ] alam smartphone

nakan dan sebelum dilakukan

POCOPHONE
SHOT ON POCOPHONE F1

Gambar 25. Tampilan saat aplikasi dimasukkan ke smartphone android

untuk dilihat apakah dapat berjalan dengan lancar
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3. Validasi Produk.

Setelah produk berhasil dikembangkan langakah berikutnya yaitu
melakuakn uji kelayakan dalam panduan praktikum fisika dasar 2 berbasis
smartphone android dengan cara menvalidasi produk tersebut. Validasi
desain pada produk ini dilakukan oleh validator sesuai pada bidangnya.
Produk ini divaliadsi oleh 6 validator, yaitu : Bapak Antomi Saregar,
M.Pd, M.Si, dan Ibu Rahma Diani, M.Pd, selaku validator ahli materi.
Bapak Irwandani, M.Pd dan Ibu Happy Komikesari, M.Si selaku validator
ahli media. Serta Bapak M. Makmur, S.Kom, M.Pd dan Bapak Bayu
Cahyoatmoko P, S.T sg_e_laku validatq_ _ahli IT_I\_(Informasi dan Teknologi).
Adapun pasil val IdaSI ahi |med|aahl | materl lagg__gh!i IT sebagai berikut:

.\ | |

idasi Ahli Materi

asl | Miaterl -'f::
enilaian, ahli i pada panduar’ praki

— ™

fisika dasar 2

berbasis sm ilihat dalam Tabel 4 berikut.
Validasi materi bertujuan untuk melihat kelayakan materi yang
dikembankan dari rel osilasi digital.

Tabel 4. Rata-rata Penilaian Validasi Ahli Materi

No | Bagian Penilaian Nilai Awal Nilai Setelah Revisi
1 Isi 53,3% 80%
Konstruksi 63,3% 93,3%
Rata-rata 58,3% 89%

Tabel 4 merupakan nilai rata-rata per-aspek penilaian oleh ahli
materi, nilai awal saat validasi menghasilka bagian 1 tentang isi

memperoleh penilaian awal 53,3%. Kemudian bagian 2 tentang
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konstruksi memperoleh nilai sebesar 63,3 %. Nilai rata-rata per-bagian
penilaian awal oleh ahli materi yaitu dengan nilai sebesar 58,3%
“kriteria cukup layak”. Kemudian dilakukan revisi oleh peneliti sesuai
dengan saran yang diberikan oleh ahli materi yaitu pada bagian 1
konten isi memperoleh nilai sebesar 80%. Bagian 2 konstruksi
memperoleh nilai sebesar 93,3%. Rata-rata penilaian setelah
dilakukan revisi oleh peneliti sesuai dengan saran dari ahli materi

memperoleh nilai 89% kreteria “sangat layak”.

Hasil data diperoleh nilai rata-rata penilaian oleh ahli materi dapat
diketahui skor nilai.nya yaitu dalam kreteria “sangat layak”, sehingga

pan?uan praktlkum f|S|ka dasar2 berba3|$ sma|rtphone sangat layak

\ gkan.oleh Ju Ei IDAlkan F|§|k_a ..FI

an UIN Raden Intan Lampun‘g,\,

2. Validasi A&\\ St

Penilaian ahli media terhadap panduan praktikum fisika dasar 2

Tarbiyah dan

berbasis smartphone android dapat dilihat dalam Tabel 5 berikut.

Tabel 5. Rata-rataPenilaian Validasi Ahli Media

Bagian Penilaian Nilai Awal Nilai Setelah

No Revisi
L Tampilan tulisan 66,6% 90%
) Tampilan gambar 70% 93,3%
3 Fungsi media 76,6% 90%
4 Manfaat media 80% 100%

73,3% 93,3%

Rata-rata
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Tabel 5 merupakan nilai rata-rata per-bagian oleh ahli media.
Nilai awal saat validasi menghasilkan bagian 1 tentang tampilan
tulisan memperoleh nilai awal 66,6%. Bagian 2 tentang tampilan
gambar memperoleh nilai 70%, pada bagian 3 tentang fungsi media
memperoleh nilai sebesar 76,6%, dan pada bagian 4 tentang manfaat
media memperoleh nilai sebesar 80%. Nilai rata-rata per-bagian
penilaian awal oleh ahli media yaitu dengan nilai sebesar 73,3%
kriteria “layak”. Kemudian dilakukan revisi oleh peneliti sesuai
dengan saran yang diberikan oleh ahli media yaitu pada bagian 1
tentang tampilan tu_l_isan memper_qleh nil_l\ai sebesar 90%. Pada bagian 2

tentang témpilén. 'Qam-b'ar-___',merﬁpe'rbleh ""nilai,-a._sebesar 93,3%. Pada
[ (/I

an 3 tentang fupgsi me memperoleh ni i
bag‘Iah ¢ tentaé a mer

isi oleh peneliti sesuai dengan

esar 90%, dan
ai sebesar 100%.
Rata-rata pepi S
saran dari ahli media me;ﬁﬁérolah nilai sebesar 93,3% dengan kreteria

“sangat layak”.

3. Validasi Ahli IT ( Informasi dan Teknologi )
Penilaian ahli IT terhadap panduan praktikum fisika dasar 2
berbasis smartphone android dapat dilihat dalam Tabel 6 berikut.
Validasi media bertujuan untuk melihat kelayakan media panduan

praktikum fisika dasar 2 berbasis smartphone android.
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Tabel 6. Rata-rataPenilaian Validasi Ahli IT

Bagian Penilaian Nilai Awal Nilai Setelah
No Revisi
1 | Penggunaan aplikasi 73,3% 96,6%
2 | Reponsive 70% 75%
3 | Emphaty 90% 80%
Rata-rata 71,7% 83,9%

Tabel 6 merupakan nilai rata-rata per-bagian oleh ahli IT. Nilai
awal saat validasi menghasilkan bagian 1 tentang penggunaan aplikasi
memperoleh nilai awal 73,3%. Bagian 2 tentang responsive
memperoleh n|Ia| 0% dan pada baglan 3 tentang emphaty

men]peroleh nllal sebesar 90% N|Ia| ratg ral‘a| per-bagian penilaian

“Qleh ahll IT )ﬂd. wﬂal sebesar 7;

an \dltakukan revisi oleh penehtl se

iteria “layak”.

engan saran yang

— J@an 1 penggunaan aplikasi

memperoleh nilai sebesar 96,6%, pada bagian 2 tentang responsive

diberikan

memperoleh nilai sebesar 75%, dan pada bagian 3 tentang emphaty
memperoleh nilai sebesar 80%,. Rata-rata penilaian setelah dilakukan
revisi oleh peneliti sesuai dengan saran dari ahli media memperolah
nilai sebesar 83,9% dengan kreteria “sangat layak”.
4. Hasil Revisi Panduan Praktikum Fisika Dasar 2 Berbasis Smartphone
Android
Setelah panduan praktikum fisika dasar 2 berbasis smartphone

android di validasi oleh beberapa ahli, kemudian dilakukakan perbaikan
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oleh peneliti sesuai masukkan dari para validator untuk menjadi desain
awal dari panduan praktikum fisika dasar 2 berbasis smartphone
android sebelum di uji telaah pakar, uji coba kelompok kecil, dan uji
coba lapangan. Dibawah ini beberapa masukan dari validator ahli
materi dan ahli media:
1. Hasil Validasi Ahli Materi
Hasil validasi ahli materi pada pengembangan panduan
praktikum fisika dasar 2 berbasis smartphone android didapat
beberapa masukan -untuk. menjadikan panduan praktikum fisika
dasar 2 berbasis _smartphone a_ndroid_l\agar layak digunakan, adapun

masukan dari‘ahli materi‘diantarafiya.

)

' Tabel7. Kritikdan Saran Afli}
Keitik da “ 4 Per

. - I".
|

bahan materi umnya hanya
Q\\ _alPSedikit di aplikasi, telah di
P &, DdNKan
2 Penambahan gambar Gambar yang tadinya hanya sedikit
yang berhubungan di aplikasi, saati ini sudah di
dengan materi tambahkan lebih banyak yang sesuai

dengan isi materi

3 Tambahkan soal latihan | Latihan yang sebelumnya tidak ada,
saat ini sudah ditambahkan di dalam
aplikasi

2. Hasil Validasi Media
Hasil validasi ahli media pada panduan praktikum fisika
dasar 2 berbasis smartphone android didapat beberapa masukan

untuk menjadikan panduan praktikum fisika dasar 2 berbasis
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smartphone android menjadi layak untuk digunakan, adapun
beberapa masukan dari ahli media diantarannya:

Tabel 8. Kritik dan Saran Ahli Media

NO | Kritik dan Saran Sebelum Sesudah
1 |Perbaiki komposisi
ikon, posisi logo & Z
dan tambahkan \((;-:Q)) ansy
judul aplikasi o

beberapa ahli

seperti |taw' nya juw' a aplikasi, komposisi icon yang
lebih bmta p Mak dan posisi logo yang
diperbaiki. Saran atau masukan dari beberapa ahli sangat berguna
dan membantu dalam pengembangan panduan praktikum fisika
dasar 2 berbasis smartphone android agar layak digunakan dan
dapat membantu dalam proses pelaksanaan praktikum.
3. Hasil Validasi IT ( Informasi dan Teknologi )

Hasil validasi ahli IT pada panduan praktikum fisika dasar

2 berbasis smartphone android didapat beberapa masukan untuk

menjadikan panduan praktikum fisika dasar 2 berbasis smartphone
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android menjadi layak untuk digunakan, adapun beberapa masukan

dari ahli media diantarannya:

Tabel 9. Kritik dan Saran Ahli IT

NO Kritik dan Saran

Perbaikan

1 Perbaiki bug dan
lag pada aplikasi

Aplikasi yang sebelumnya
saat dijalankan atau
digunakan akan
mengalami bug atau lag,
setelah diperbaiki oleh
penelii tidak ada lagi
terjadi bug atau lag saat
digunakan.

2 Masukkan Aplikasi
dalam Play Store

Aplikasi sudah ada di Play
Store

Berdasarkan saran yang diberikan oleh beberapa ahli

kemudlan dlperbalkl oleh penelltl sesual apa yang disarankan yaitu

fisika dasar 2 h‘ e

rinempgrbalkl apllka5| yang sebelumn)@ $aat dio

rasikan terjadi

a ahli sangat

gan panduan praktikum

' ﬁone android agar layak digunakan

dan dapat membantu dalam proses pelaksanaan praktikum.

Berdasarkan masukan atau saran yang didapat dari ahli

materi, ahli media dan ahli IT terhadap panduan praktikum fisika

dasar 2 berbasis smartphone android. Kemudian peneliti

melakukan perbaikan sesuai masukan dari beberapa ahli terhadap

panduan praktikum fisika dasar 2 berbasis smartphone android.

Sehingga menghasilkan panduan praktikum fisika dasar 2 berbasis
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smartphone android yang layak untuk digunakan dalam proses

pelaksanaa praktikum.

4. Tahap Implementasi Produk (Implementation)

Setelah panduan praktikum fisika dasar 2 berbasis smartphone
android divalidasi kemudian diperbaiki sesuai dengan masukan dari ahli
media, ahli materi dan ahli IT serta dikategorikan sangat layak, kemudian
produk berupa panduan praktikum fisika dasar 2 berbasis smartphone
android tersebut diuji coba di Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Intan Lampung.

Uji coba, panduan praktlkum f|S|ka dasar 2 berbasis smartphone

andron{] akan dIUjl cobakan fpada 2 tahapan; yaknl uji coba kelompok

ada mahasiswa

ster diambil 2 kelas,

\/nw fisika dasar 2 berbasis

smartphone android sebagai pengembangan dari modul panduan

setelah menj

praktikum yang ada, kemudian mahasiswa diminta untuk mengisi angket
berupa tanggapan atau respon yang peneliti berikan. Hasil uji coba
tersebut dijelaskan sebagai berikut:
a. Respon Mahasiswa
Ujicoba yang dilakukan untuk menyelidiki respon mahasiswa di
Jurusan Pendidikan Fisika UIN Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Raden Intan Lampung yang terdiri dari ujicoba kelompok kecil dan uji

coba lapangan. Uji coba dilakukan pada mahasiswa semester 6 dan
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semester 4 yang masing-masing semester diambil 2 kelas setelah
mahasiswa mencoba mengoperasikan aplikasi yang dikembangkan
selanjutnya mahasiswa dibagikan lembar angket dan mengisi angket
respon tersebut.
1. Uji Coba Kelompok Kecil
Uji kelompok kecil dilakukan dengan 10 mahasiswa di 2
kelas semester 6 dan 2 kelas di semester 4. Uji coba kelompok
kecil dilakukan untuk mengetahui respon peserta didik terhadap
kemenarikan panduan praktikum fisika dasar 2 berbasis
smartphone anq_roid yang t(_e_l__ah diKembangkan. Hasil persentase

rekapitUIasi éngzket‘ﬁj'i kelt’nm'bék keéil ""dilihaﬂt pada tabel berikut
l ]

Tabel 10 HaS|IITanig pin Ujl Coba el' Kecil

-~ Aspek Penllalan Persentase
1 : ; 83,38%
2 irika dis 94,00%
3 Kebahasaan 92,75%
4 Kemudahan Penggunaan 91,50%
Persentase Rata-Rata 90,40%
Kriteria Interpresentase Sangat Menarik

Berdasarkan penilaian uji coba kelompok kecil yang
diberikan kepada mahasiswa di 2 kelas semester 6 dan 2 kelas di
semester 4 didapat nilai kemenarikan pada bagian 1 yaitu tampilan
media memperoleh nilai kemenarikan sebesar 83,38% dengan
kreteria “sangat menarik”. Pada bagian 2 yaitu kemenarikan media

memperoleh nilai kemenarikan 94% dengan Kriteria “sangat



71

menarik”. Pada bagian 3 vyaitu kebahasaan memperoleh nilai
kemenarikan 92,75%. Pada bagian 4 yaitu kemudahan penggunaan
memperoleh  nilai kemenarikan 91,50%,. Rata-rata nilai
keseluruhan uji coba kelompok kecil diperolen kemenarikan
sebesar 90,40% dengan Kriteria “sangat menarik”.
. Uji Coba Lapangan

Respon mahasiswa diberikan kepada mahasiswa di 2 kelas
semester 6 dan 2 kelas di semester 4 Jurusan Pendidikan Fisika
Fakultas Tarbiyah -dan Keguruan UIN Raden Intan Lampung.
Respon r_nahasis_wa dilakukan__dengar]\_ mengisi angket penilaian.

A "Data"ang'ket---'penjtama' dafi maHasiiwa semester 4 kelas A

'a}pgt;ai'li_h'at pada, Tabel 11 ibawz__i-h__i'hf_:.-"::"r
Tabelﬁ}l‘.!—b?!s n"Mahasiswa Se

er 4 Kelas A

NO Pe Persentase
1 Tampilan Media 88,80%
2 Kemenarikan Media 89,60%
3 Kebahasaan 88,70%
4 Kemudahan Penggunaan 91,00%
Persentase Rata-Rata 89,50%
Kriteria Interpresentase Sangat Menarik

Pada Tabel 11 dapat dilihat hasil yang dicapai dari uji
lapangan melalui angket yang diberikan kepada mahasiswa
semester 4 kelas A Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan UIN Raden Intan Lampung. Hasil yang didapat pada
aspek penilaian tampilan media diperoleh 88,80%, kemudia aspek

penilaian kemenarikan media diperoleh 89,60, aspek penilaian




72

kebahasaan diperoleh 88,70%, dan aspek penilaian kemudahaan
penggunaan diperoleh 91,00%. Kemudian dari hasil tersebut,
diperolehlah rata-rata sebesar 89,50% yang meraih Kkriterian

interpretase sangat menarik.

Data angket kedua dari mahasiswa semester 4 kelas B dapat
dilihat pada Tabel 12 di bawah ini.

Tabel 12. Hasil Respon Mahasiswa Semester 4 Kelas B

NO Aspek Penilaian Persentase
1 Tampilan Media 87,90%
2 Kemenarikan Media 92,50%
3 Kebahasaan 92,30%
4 . Kemudahan Penggunaan 93,30%
A | Persentase Rata-Rata/” L |4 91,50%
\ Krlterla Intergresentase y | | Sangat Menarik

icapai dari uji

me__la!:gl\ angket ﬁygglg/ kepada mahasiswa
gsman Fisika Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan UIN Raden Intan Lampung. Hasil yang didapat pada
aspek penilaian tampilan media diperoleh 87,90%, kemudia aspek
penilaian kemenarikan media diperoleh 92,50, aspek penilaian
kebahasaan diperoleh 92,30%, dan aspek penilaian kemudahaan
penggunaan diperoleh 93,30%. Kemudian dari hasil tersebut,
diperolehlah rata-rata sebesar 91.50% yang meraih Kkriterian

interpretase sangat menarik.
Data angket ketiga dari mahasiswa semester 6 kelas A dapat

dilihat pada Tabel 13 di bawah ini.
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Tabel 13. Hasil Respon Mahasiswa Semester 6 Kelas A

NO Aspek Penilaian Persentase
1 Tampilan Media 91,70%
2 Kemenarikan Media 92,50%
3 Kebahasaan 91,00%
4 Kemudahan Penggunaan 93,60%
Persentase Rata-Rata 92,20%
Kriteria Interpresentase Sangat Menarik

Pada Tabel 13 dapat dilihat hasil yang dicapai dari uji
lapangan melalui angket yang diberikan kepada mahasiswa
semester 6 kelas A Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan UIN Raden Intan Lampung. Hasil yang didapat pada
aspek penllalan tampllan medla dlperoleh 91,70%, kemudia aspek
perLIalan kemenarlkan medla dlperoleh 92,50, aspek penilaian
'ebahasaan dlper e 1 % an aslp_gk__, emildian kemudahaan
nggunaan dlpeéoeh &’/o ri hasil tersebut,
dlperole@}% sobes

interpretase sangat menarik.

0% vyang meraih Kkriterian

Data angket keempat dari mahasiswa semester 6 kelas B
dapat dilihat pada Tabel 14 di bawah ini.

Tabel 14. Hasil Respon Mahasiswa Semester 6 Kelas B

NO Aspek Penilaian Persentase
1 Tampilan Media 91,70%
2 Kemenarikan Media 92,10%
3 Kebahasaan 90,80%
4 Kemudahan Penggunaan 91,00%
Persentase Rata-Rata 91,40%
Kriteria Interpresentase Sangat Menarik
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Pada Tabel 14 dapat dilihat hasil yang dicapai dari uji
lapangan melalui angket yang diberikan kepada mahasiswa
semester 6 kelas B Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan UIN Raden Intan Lampung. Hasil yang didapat pada
aspek penilaian tampilan media diperoleh 91,70%, kemudia aspek
penilaian kemenarikan media diperoleh 92,10, aspek penilaian
kebahasaan diperoleh 90,80%, dan aspek penilaian kemudahaan
penggunaan diperoleh 91,00%.

Kemudian dari hasil tersebut, diperolehlah rata-rata sebesar
91.24% yang me_raih kriterian___interprgtase sangat menarik.

Tabel 15, Hasil Rekagitulasi Uji Coba Lapangan

L
.
et

. " AspekPenilaian /| ] rsentase
"W, Kemenarikan Media __ 92.37%

3 _.Kebahasaan . 90,70%

4 ydahan Penggung 92,23%
Persentase Rata: 91,24%
Kriteria Interpresentase Sangat Menarik

5. Tahap Evaluasi Produk (Evaluation)

Setelah panduan praktikum fisika dasar berbasis smartphone
android divalidasi oleh beberapa validator materi, media dan IT.
Kemudian panduan praktikum fisika dasar 2 berbasis smartphone
android diuji cobakan pada uji coba kelompok kecil yang diberikan
kepada 40 mahasiwa di Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Raden Intan Lampung, yang diujicobakan pada 2 kelas

semester 4 dan 2 kelas semester 6. Hasil uji coba tersebut kemudian
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didapat beberapa kukuranga dari panduan praktikum fisika dasar 2
berbasis smartphone android. Kekurangan tersebut segera diperbaiki oleh
peneliti agar menjadi panduan praktikum fisika dasar 2 berbasis
smartphone android yang layak untuk digunakan dalam proses
pelaksanaan praktikum.

Dari hasil perbaikan panduan praktikum fisika dasar 2 berbasis
smartphone  android, kemudian diuji coba kembali oleh
peneliti,berdasarkan uji coba yang telah dilakukan peneliti diperoleh
beberapa tanggapan dari-mahasiswa yang mengatakan bahwa panduan
praktikum fisika dasa__r 2 berbasis __smartp_b_one android sudah baik dan
layak d,i\gunaka.n' m'eﬁérflk-‘.dan' .r%'eh'da'patkéﬁ"" respan positif dari uji coba

[,_ =

\jadl dapat i pulkan bahwa pandugn um fisika dasar

sudah_'.v.-; elesaj embangkan dan

menghasilkan @a%awr 2 berbasis smartphone

android yang baik dan menarik.

. Produk Akhir Panduan Praktikum Fisika Dasar 2 Berbasi
Smartphone Android

Produk akhir pengembangan menghasilkan panduan praktikum
fisika dasar 2 berbasis smartphone android sebagai media yang
membantu proses pelaksanaa praktikum.

Berdasarkan prosedur yang dilaksanakan pada penelitian ini,
panduan praktikum fisika dasar 2 berbasis smartphone android ini

memiliki kelayak dan kemenarikan yang baik untuk digunakan pada
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mahasiswa dalam proses pelaksanaa praktikum. Berikut ini adalah

tampilan dari panduan praktikum fisika dasar 2 berbasis smartphone

android.

Tabel Tabel 16. Produk akhir pengembangan Panduan Praktikum

Fisika Dasar 2 Berbasi Smartphone Android

No Tampilan panduan praktikum fisika dasar 2 berbasis
smartphone android dan keterangannya
1 Gambar 26. Tampilan Utama Saat Pertama Kali Membuka Aplikasi

<
P

Gambar 27. Tampilan Menu

&

Materi dan Latihan
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Gambar 28. Tampilan Folder Materi

Fisika Dasar 2
e
Mengukur panjang gelombang cahaya
.
Pembiasan pada lensa

Induksi Elektromagnetik 1
Induksi Elektromagnetik 2

[

Panduan Praktikum

L TUIUAN PERCOBAAN
nengokur panjany

selomibung cahaya

L ALATALAT PERCOBAAN
Wode | Nama At Ja | [Kode [ e Alst Tt
POG 460 Kouk Cabwya |1 | [ 70G700 | Layar Puts T
o FT [ Tmpakan 5
POG 460 | Pemegang Kok [ 1| | 167167 | Berpenjepi
0 Cabaya BT [Lewa 1= c100mn | 1
PP | Rel e T | 1614 [benanghai
160266 FT[Lewa = 0w |1
BT | Kaki el 3| [1603%5 | berngkai
160466 FT | Pemegng sl
FT | PemyabungRel (1| | 160777 | diftagma
160367 KAL99 | Kabel Penghbung |2
POF 10K Dok |1 | [KAL  [Comdaya T
o wsh
FPT | Dinfiagma Celah | 1
160579 | Tungal
POFDS | Filr Warma |3

WL PERSIAPAN PERCOBAAN

5. Siapkan ala-alat percobaan sesuai daftar
b Susunlah als-ala percobaan 6 stas sepert gambar 11

‘ yebar

Rt
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Gambar 30. Tampilan Folder Materi, Latihan dan Video

PFUIN Real

([ v ]

Halaman: 1/6

A Spekirum Cahaya

Cahuaya (Spekirum opcic. ataa spekirum terihat atou spebtrum wampak) adalah

bagian dari spektrum  clekromagnet yang tampak oleh mata manusia, Radiasi

clektromagneul. dalam rentang panjang gelombang ms discbut schagar cahaya tampak
Tdak

akan dapat menerima panjang elombang dari 400 sampai 700 i,

pep— SE—

Panjang gelombang yang kasat mata didefinisikan oleh jangkausn spektral jendels
ok, wilaysh spektrum elektromagnetik yang melewati atmosfer Bumi sebagian besar
tanpa dikurangi (meskipun cahaya birs dipencarkan lebi banyak dari cabaya mersh,
salah satu alasan mengapai langit berwama biru). Radiasi elekiromagnetik di fuar
jangkauun panjang gelombang optik. stau jendela tramsmisi lainnya, hampir selurubaya
diserap oleh stmosfer.

Atiny, semakin

besar panjang gelomb
mermilik coerg b rendah danpca warna ungu..

‘Tabel spectrum Gelombang elektromagnetik
e
Pansang
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T
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6 Gambar 32. Tampilan Latihan
e — |
A. Garis kuning dan gelap !

berselang-seling dengan garis
yang di tengah kuning.

B. Garis kuning dan gel:
berselang-seling dengan
yang di tengah gelap.

C. Garis berwarna seperti
pelangi dengan garis yang di
tengah kuning

D. Garis berwarna seperti
pelangi dengan garis yang di
tengah gelap.

E. Garis kuning dan gelap
berselang-seling dengan garis
yang di tengah putih.

um fisika dasar

berbasis smartphone i yaitu’an' melakukan observasi terlebih
dahulu di Jurusanm IS aakm' arbiyah dan Keguruan UIN
Raden Intan Lampung. Setelah itu peneliti menyebarkan angket pada
mahasiswa untuk mengetahui apa permasalahan yang terjadi pada mahasiwa
pada saat proses pelaksanaan praktikum. Setelah itu peneliti mencoba
mewawancarai kepala lab Fisika. Hasil penyebaran angket, observasi dan
wawancara yang dilakukan peneliti, kemudian peneliti menganalisis
kebutuhan yang diperlukan oleh Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan UIN Raden Intan Lampung dalam panduan praktikum untuk

menunjang proses pelaksanaan praktikum.
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Selain itu peneliti juga menganalisis bahwa di Jurusan Pendidikan Fisika
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Intan Lampung belum pernah
dikembangkannya panduan praktikum yang berbasis smartphone android.
Baik dosen bidang study maupun asisten dosen masih menggunakan panduan
praktikum yang berupa modul cetak yang dimana mahasiswa untuk
mendapatkannya harus membayar ke laboratorium. Berdasarkan hasil analisis
tersebut lalu peneliti mencoba untuk mengembangkan panduan praktikum
fisika dasar berbasis smartphone android yang diharapkan dapat
meringankan mahasiswa dalam memperoleh panduan praktikum yang tanpa
membayar, dan dapat mengurangl kebosanan mahasiswa dalam

melakasanakan proses praktlkum dengan adanya mdia baru yang
[

Fo

Wal déiam perﬁ ln&nelltl m ;‘anc sain dari aplikasi

iti merangkai aplikasi panduan

panduan praktikum
praktikum yang ingin dibuat da;l ;nemasukkan desain dengan menggunakan
software di laptop. panduan praktikum yang sudah dibuat dalam bentuk
aplikasi smartphone android kemudian divalidasi oleh tim validator sebelum
diujicobakan pada mahasiswa. Validasi diberikan kepada ahli materi, ahli
media dan ahli IT, yang masing-masing diuji oleh 2 validator berkopeten

pada bidangnya.
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1. Validasi Produk Panduan Praktikum Fisika Dasar 2 Berbasis
Smartphone Android Oleh Ahli Materi
Hasil validasi oleh ahli materi mencakup 2 aspek penilaian dengan
6 pertanyaan/pernyataan. Pada proses validasi materi terdapat beberapa
saran dan masukan untuk peneliti untuk diperbaiki agar lebih lebih baik
dalam penggunaanya sebagai bahan ajar. Komentar serta saran validator
ahli materi dapat dilihat pada Tabel 7. Produk yang telah direvisi sudah
sesuai dengan saran atau masukan dari para validator mendapatkan hasil
penilaian rata-rata dari 2-ahli materi sebesar 89% dengan katergori
penilaian adalah “Sangat Layak” hal |n| dlkarenakan materi pada aplikasi

panduan praktlkum yang sebelumnya tldak ada ‘hanya ada panduan untuk
|

igmudla ateri yang; :_blu' idak disertakan
hkan ieblh ak gambar dan

WWL Dan juga latihan didalam

keterangan sesu

aplikasi yang sebelumnya tidak disertakan, setelah dilakukannya revisi
telah di masukkan latihan soal. Dengan demikian, dari segi materi sudah
sesuai dan baik digunakan dalam proses pelaksanaan praktilkum.
2. Validasi Produk Uji Coba Panduan Praktikum Fisika Dasar 2
Berbasis Smartphone Android Oleh Ahli Media
Hasil validasi oleh ahli media mencakup 4 aspek penilaian dengan
11 pertanyaan/pernyataan. Pada proses validasi media terdapat beberapa
saran dan masukan untuk diperbaiki agar lebih lebih baik dalam

penggunaanya sebagai bahan ajar. Komentar serta saran validator ahli
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media dapat dilihat pada Tabel 8. Produk yang telah direvisi sesuai saran
atau masukan dari para validator menghasilkan penilaian rata-rata dari 2
validator sebesar 93,3%. Katergori penilaiannya adalah “Sangat Layak”
hal ini dikarenakan tampilan desain menarik dan tidak membosankan.
Komposisi logo, tulisan dan penggunaan huruf pada aplikasi dibuat
semenarik mungkin dan tidak membosankan. Dengan demikian, dari segi
media sudah sesuai dan baik digunakan dalam proses plaksanaan
praktikum. Setelah validasi dilakukan maka produk siap diuji coba.

. Validasi Produk Uji Coba Panduan Praktikum Fisika Dasar 2
Berbasis Smartphone Android Oleh__ Ahli IT (Informasi dan Teknologi)

Hasil v'alid'aéi'_ol'eh‘-ahli_',lT' mengakup 3 aspek penilaian dengan 6
|: b s | e v p | '.l

"Qh@e?n-yataan. Eada proses ITterJapatl
untukd|per a!a‘l ebl i} "Iggjv.hjfﬁfbgi k

pa saran dan

M penggunaanya

bagai bah P - lidator ahli IT dapat dilihat
sebagai aanw&@|aora i apat diliha

pada Tabel 9. Produk yang telah direvisi sesuai saran atau masukan dari
para validator menghasilkan penilaian rata-rata dari 2 validator sebesar
89.73%. Katergori penilaiannya adalah “Sangat Layak” hal ini
dikarenakan pengoperasian dari aplikasi tersebut dapat berjalan dengan
baik. Bug atau pengoperasian yang tersendat pada aplikais telah di
perbaiki dan telah dapat berjalan dengan lancar pada Smartphone dengan
catatan System Operasi Android yang di gunakan sudah pada versi 4.4
Kitkat keatas. Aplikasi juga dapat dinikamati oleh semua kalangan secara

gratis karena telah dimasukkan kedala Google Play Store. Dengan
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demikian, dari segi IT sudah sesuai dan baik digunakan dalam proses
pembelajaran. Setelah validasi dilakukan maka produk siap diuji coba.
Uji Coba Panduan Praktikum Fisika Dasar 2 Berbasis Smartphone
Android

Pada uji coba produk terdiri atas uji coba kelompok kecil dan uji
coba lapangan tentang panduan praktikum fisika dasar 2 berbasis
smartphone android yang dilaksanakan di Jurusan Pendidikan Fisika
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Intan Lampung. Uji coba
diawali dengan mendemonstrasikan dan menjelaskan panduan praktikum
fisika dasar 2 bel‘baSIS smartphone andr0|d selanjutnya mahasiswa

diberikan, angket oIeh penehtl agar dapat d| isi yang berguna untuk melihat

| |
"\rhada' pandua Iiraktl i f|S|ka dasa[f 2

Uji coba ka kec dib

is smartphone

kepada 40 mahasiswa, yang

diambil dari 2 kelas maha5|swa semester 4 dan 2 kelas mahasiswa
semester 6 dari Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Raden Intan Lampung, diperolehlah nilai rata-rata
persentase kemenarikan sebesar 90,40%. Sedangkan uji coba lapangan
yang diberikan kepada 2 kelas mahasiswa semester 4 dan 2 kelas
mahasiswa semester 6 sebanyak 108 mahasiswa dari Jurusan Pendidikan
Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Intan Lampung,
diperolehlah rata-rata sebesar 91.40% yang meraih Kriterian interpretase

sangat menarik. Kemudian diperoleh hasil persetase rata-rata dari
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keseluruh mahasiswa baik semester 4 dan semester 6, diperoleh hasil
sebesar 91,24%.

Kemudian dapat disimpulkan dari hasil uji coba, baik uji coba
kelompok kecil maupun uji coba lapangan bahwa panduan praktikum
fisika dasar 2 berbasis smartphone android sangat menarik untuk
digunakan dalam proses pelaksanaan praktikum. Hasil dari uji coba yang
telah di lakukan, peneliti menganalisis dan melihat bahwa mahasiswa lebih
antusias ketika menggunakan panduan praktikum fisika dasar 2 berbasis
smartphone android. Karena panduan praktikum yang merrak gunakan
lebih leluasa dan flex_ibel dalam ' penggunaannya. Mahasiswa yang

sebelumf...-dixk_en'ibahgkanhya' b_ro_duk ini, Saat akan melaksanakan praktikum

"'_‘nb"?fﬁtembeli mgul Lﬁrak ikum yangL ) ul cetak tidak
|membell e lﬁn __v.__,j"::'” i
fisika di ma&er@ gratis. Namun ada sedikt

dampak yang mereka rasakan saat mengunakan panduan praktikum dalam

di

per

bentuk aplikasi dibandikan modul cetak,yang pertama dampak
menggunakan smartphone terlalu lama iyalah dapat membuat mata lelah,
saat menggunakan smartphone Kkerja dari otot mata akan terkuras.
Kemudian dampak selanjutnya iyalah mereka dapat membuka aplikasi lain
saat proses pelaksanaan praktikum, karena aplikasi yang di kembangkan
dijalankan pada platfom Android.

Produk yang berhasil dikembangkan ini berupa panduan praktikum

fisika dasar 2 berbasis smartphone android. panduan praktikum fisika
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dasar 2 berbasis smartphone android bertujuan untuk membantu
mahasiswa dalam proses pelaksanaan praktikum. Sebelum panduan
praktikum fisika dasar 2 berbasis smartphone android dinyatakan layak
untuk digunakan, ada beberapa tahapan diantaranya uji coba telaah,
kelompok kecil, dan uji coba lapangan. Setelah dilakukan beberapa
tahapan uji coba dan perbaikan sesuai masukan dari responden maka dapat
disimpulkan bahwa panduan praktikum fisika dasar 2 berbasis smartphone
android sudah sangat layak untuk digunakan dan mendapat respon positif
dari seponden dan diharapkan bisa membantu khususnya mahasiswa,

asisten dosen da}p dosen‘pengampu bidang strudy.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Proses pada Penelitian dan Pengembangan dibutuhkannya panduan
praktikum fisika dasar 2 berbasis smartphone android telah selesai dilakukan
dan dibahas sesuai pada hasil penelitian dan pengembangan. Hasil dari
penelitian dan pengembangan dibutuhkannya panduan praktikum fisika dasar
2 berbasis smartphone android dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Produk penelitian be__r_upa pandua_n_. prakt_il\kum fisika dasar 2 berbasis

smartphone "énd__fdid__ 'ldike'mb_ang'ké'ri _."rhelalﬂi____g_._ﬁ-:t_lahap yaitu: analysis,

dan

' development,, implementation, = daf
Si Iaik’é?lmdibufkni ahduan

e

—

membantu mahasiswa dalam
proses pelaksanaan praktiku"\rnt“
2. Kelayakan  panduan praktikum fisika dasar 2 berbasis smartphone
android yang dikembangkan menurut para ahli dikategorikan sangat
layak. Hasil validasi ahli materi mendapatkan persetase skor rata-rata
sebesar 89%, dan ahli media mendaptkan persentase skor rata-rata
sebesar 93,3%, dan ahli IT mendapatkan persentase skor rata-rata sebesar
83,9%. Kelayakan yang diperoleh tersebut telah melalui tahap uji validasi

awal yang terdapat beberapa saran dari validator yang semua masukan
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tersebut sangat membantu dalam memperbaiki produk sehingga
memperoleh hasil sangat layak untuk digunakan.

3. Kemudia hasil dari uji coba kelompok kecil dan uji coba lapangan yang
dilakukan pada 2 kelas mahasiswa semester 4 dan 2 kelas mahasiswa
semester 6 dari Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Raden Intan Lampung mendapatkan persentase sebesar
90,40% untuk uji coba kelompok kecil dan 91,24% untuk rata-rata uji
coba lapangan. Hasil mengidentifikasi bahwa panduan praktikum fisika
dasar 2 berbasis smartphone android ini termasuk masuk dalam kategori
sangat menarik,

B. Saran A | Y e -
| =2

i penelltlaan da periemliangan pandugn
mart;ihone ar‘h ajukan g

sebagai berikut: ‘*\ ‘\

m fisika dasar

aran dari peneliti

1. Saran bagi mahasiswa dan doéeh

a. Panduan praktikum fisika dasar 2 berbasis smartphone android
diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu terobosan baru yang
lebih  memudahkan dan meringankan dalam peroses pelaksanaan
praktikum.

b. Dosen atau asisten dosen diharapkan dapat memberikan suatu fariasi
dalam proses pelaksanaan pratikum, agar dapat memudahkan,
meringankan mahasiswa dan agar dapat membuat mahasiswa tidak

jenuh atau bosan dalam mengikuti proses pelaksanaan praktikum.
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2. Saran bagi peneliti selanjutnya
Panduan praktikum fisika dasar 2 berbasis smartphone android
masih perlu dimaksimalkan lagi yang mungkin bisa menjadi perbaikan
bagi peneliti selajutnya diantaranya: penambahan materi dan tidak
hanya terfokus ke fisika dasar 2 saja, kemudian peneliti selanjutnya bisa

dapat menambah fitur-fitur yang lebih menarik lagi.
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